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ABSTRAK

Adzim, Obby Kautsaraj Ron. 2024. Perilaku Menyakiti dalam Al-Qur’an
(Analisis Ayat-Ayat Al-Adha Kajian Tafsir Tematik). Skripsi. Jurusan
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT). Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah (FUAD). Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo.
Pembimbing: Dr. Iswahyudi, M.Ag.

Kata Kunci: Perilaku Menyakiti, Ayat-Ayat Al-Adha, Tafsir Tematik.

Al-Adha merupakan suatu permasalahan yang marak terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Salah satu bentuk permasalahan dari al-adha ialah perilaku
menyakiti. Berbagai macam kasus yang bermunculan terkait perilaku tersebut,
membuat kehidupan beragama dan bermasyarakat menjadi kerap terusik, dan
mudah memicu konflik. Sebab, perilaku tersebut termasuk salah satu bentuk
kezaliman, yang tidak hanya merugikan korbannya, namun juga pelakunya. Di
satu sisi, terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku menyakiti yang
disebutkan secara implisit di dalam al-Qur’an sesuai konteks ayatnya. Di sisi
lain, al-Qur’an juga telah memberikan solusi terbaik bagi setiap permasalahan
yang timbul darinya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa al-Qur’an sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai moral kemanusiaan.

Penelitian ini akan menguraikan tentang: 1) Bagaimana bentuk perilaku
menyakiti dalam ayat-ayat al-adha. 2) Bagaimana faktor penyebab terjadinya
perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha. 3) Bagaimana solusi untuk
menyikapi perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha. Secara keseluruhan,
penelitian ini terkategori jenis penelitian kepustakaan yang menyajikan uraian
secara deskriptif analitis melalui pendekatan tafsir tematik untuk memfokuskan
tema pembahasan pada ayat-ayat al-adha di dalam al-Qur’an yang bermakna
perilaku menyakiti.

Hasil dari penelitian ini mengikhtisarkan bahwa: 1) Terdapat berbagai
bentuk perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha, yakni mencela, menuduh,
menindas, dan mengganggu kenyamanan. 2) Secara implisit, terdapat beberapa
faktor penyebab terjadinya perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha, yakni
lemahnya iman, pembangkangan terhadap Rasulullah, kebodohan orang-orang
munafik, dan sikap lancang. 3) Adapun solusi yang diberikan al-Qur’an untuk
menyikapi perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha, di antaranya bersabar,
bertakwa, bertawakal, berkata baik, berkata benar, dan memberi maaf.
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PENDAHULUAN

Pada bab ini, penulis akan menguraikan latar belakang masalah (yang
diteliti), menentukan rumusan masalah, menjelaskan tujuan sekaligus kegunaan
penelitian, menunjukkan hasil kajian pustaka, memerinci metode penelitian, dan
menyusun sistematika pembahasan pada skripsi ini. Uraian ini merupakan suatu
gagasan dasar dari argumentasi; mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan.
Melalui uraian ini, penulis hendak memastikan konsep dari masalah yang diteliti,

serta mengumpulkan berbagai referensi yang dapat menunjang proses penelitian.

A. Latar Belakang

Al-Qur’an memiliki berbagai macam fungsi. Fungsi utamanya ialah
sebagai pedoman hidup (way of life) bagi seluruh umat manusia, khususnya
kaum muslimin, di setiap dimensi ruang dan waktu. Dari fungsinya sebagai
pedoman hidup, al-Qur’an mengatur berbagai hal yang berkaitan dengan
kehidupan manusia. Al-Qur’an juga telah memperkenalkan dirinya sebagai
petunjuk yang akan mengantarkan dan membimbing manusia ke jalan yang
lurus.! Salah satu di antara hal-hal urgen yang ditegaskan Allah di dalam al-
Qur’an ialah tentang akhlak manusia.

Sudah banyak ayat al-Qur’an yang berbicara mengenai akhlak yang
baik. Sepanjang kehidupannya, Rasulullah Muhammad saw. mencontohkan

akhlak-akhlak yang baik kepada seluruh umatnya. Selain itu, beliau juga

! Lihat al-Qur’an Surat Al-Isra’ [17] ayat 9.
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mengabarkan terkait berbagai keutamaan dari memiliki akhlak yang baik.
Salah satunya sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan dari Aba Hurayrah radiya Allah ‘anh:
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Telah menceritakan kepada kami Abz Kurayb, dia berkata: Telah
menceritakan kepada kami ‘Abdah bin Sulayman, diriwayatkan dari
Muhammad bin ‘Amr, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami

Abz Salamah, (yang diriwayatkan) dari Abii Hurayrah dia berkata:
Rasulullah saw. telah bersabda: ‘Orang-orang mukmin yang paling
sempurna imannya adalah mereka yang paling baik akhlaknya, dan
sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang paling baik kepada
istrinya’. (HR. al-Tirmidhi, beliau mengatakan hadis ini hasan sahih).

Dari sekian banyak dalil perintah dan keutamaan berakhlak mulia,
namun, realitas yang terjadi di zaman sekarang justru berkebalikan dengan
ajaran-gjaran al-Qur’an dan tuntunan-tuntunan Rasulullah. Artinya, masih
banyak manusia yang belum mampu menerapkan nilai-nilai moral yang
dikehendaki oleh Allah. Saat ini masih marak kejahatan sosial yang terjadi
di tengah masyarakat, khususnya kaum muslimin, seperti; penganiayaan,
penghinaan, pergunjingan dan lain sebagainya. Hal itu merupakan perilaku
tercela yang dapat menyakiti orang. Perilaku tercela merupakan perilaku

amoral yang bisa menimbulkan aneka keburukan bagi masyarakat, baik

pelaku, korban, atau orang-orang yang menyaksikan kejadiannya.

2 Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, al-Jami ‘ al-Kabir: Sunan al-Tirmidhz, ditahkik oleh
Bishar ‘Iwad Ma‘raf, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), Abwab al-Rada*‘ ‘an Rasiil
Allah S., Bab Ma Ja’a fi Haqq al-Mar’ah ‘ald Zawjihd, no. 1162, 457.



Perilaku menyakiti dapat dilakukan melalui aksi dan komunikasi.
Adapun aksi yang dapat menyakiti misalnya; mengagresi, menganiaya,
merampas, merundung, dan lainnya. Biasanya aksi tercela semacam itu bisa
berakhir dengan cedera fisik atau bahkan sampai hilang nyawa. Adapun
komunikasi yang dapat menyakiti, baik secara tulis maupun verbal,
misalnya; memfitnah, menggunjing, menghina, menipu, dan sebagainya.
Biasanya komunikasi tercela seperti itu mampu menyakiti hati. Berbagai
macam perilaku menyakiti tersebut tentu merupakan sebuah kezaliman.
Kezaliman dalam bentuk apapun merupakan dosa besar di sisi Allah, karena
kezaliman menafikan keadilan.’

Berbagai macam bentuk serta tingkatan perilaku menyakiti, tidak
sedikit telah diungkapkan Allah Swt. di dalam al-Qur’an. Terkadang Allah
mengulangnya di beberapa ayat dalam satu surah, atau bahkan pada surah
lainnya, dengan makna yang sejenis. Terdapat beberapa term di dalam al-
Qur’an yang maknanya menunjukkan sifat tercela. Salah satu term di dalam
al-Qur’an yang dipakai untuk mendefinisikan perilaku menyakiti ialah al-
adha. Secara umum, al-Qur’an menunjukkan bahwa al-adha merupakan
suatu bentuk penistaan atau perilaku tercela, baik melalui perkataan atau
perbuatan, dengan tujuan untuk menyakiti orang lain.

Kata adha dalam gramatika bahasa Arab merupakan masdar* dari

akar kata 313 3 — 3 — 3 (adhiya — ya 'dha — adhan wa adhatan) yang

3 Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, Penawar Hati yang Sakit, terj. Ahmad Tarmudzi (Cet. 1;
Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 170.
4 Masdar adalah bentuk nomina yang diturunkan dari bentuk verba dengan fleksi.



memiliki arti tertimpa bahaya (ringan), sesuatu yang menyakitkan atau
merugikan.> Menurut syekh al-Raghib al-Asfahani (w. 502 H), al-adha
merupakan segala sesuatu yang menimpa makhluk hidup berupa mudarat
(sesuatu yang tidak menguntungkan) baik pada jiwanya, raganya, atau hal-
hal yang berhubungan dengannya, dan baik yang bersifat duniawi maupun
ukhrawi.® Al-Qur’an menyebutkan kata al-adha dan derivasinya sebanyak
24 kali, yakni; 2 kali dalam bentuk /i ‘I madi, 9 kali dalam bentuk fi ‘I mudari”,
4 kali dalam bentuk fi I amr, dan 9 kali dalam bentuk masdar.” Kata al-adha
dan derivasinya ini memiliki berbagai macam makna sesuai dengan konteks
penggunaan ayatnya, salah satunya bermakna sesuatu yang menyakitkan hati
(perasaan).

Allah telah menegaskan larangan perilaku al-adha (menyakiti hati).

Sebagaimana firman-Nya yang termaktub di dalam al-Qur’an:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-
orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari

tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan. Dan dia seorang yang
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.®

Mengenai ayat ini, syekh al-Sa‘di mengatakan bahwa Allah Ta‘ala

> Ahmad W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab—Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), 15.

6 Al-Raghib al-Asfahani, Kamus Al-Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Jilid 1 (Cet. 1;
Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 51.

" Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadith, 2018), 34-35.

8 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), 33: 69, 427.



memperingatkan para hamba-Nya yang beriman untuk tidak menyakiti Nabi
Muhammad saw., sS0sok yang mulia lagi pengasih dan penyayang. Demikian
juga tidak diizinkan menyambut (sikap beliau) dengan perilaku menyakiti,
sebagaimana yang dialami Nabi Misa dari kaum Bani Isra’il.® Mengenai
tuduhan terhadap Nabi Miisa tersebut, Quraish Shihab telah menjelaskan di
dalam kitab tafsirnya yang dikutip dari riwayat Muslim melalui Aba
Hurayrah, dikatakan bahwa beliau dituduh tidak mempunyai alat kelamin.
Terdapat pula opini yang menyatakan bahwa beliau dituduh memiliki
penyakit kulit. Kiranya tidaklah tepat, jika seseorang menetapkan sebuah
tuduhan yang menyakitkan hati Nabi Misa, karena tuduhan Bani Isra’il
terhadap beliau sudah cukup banyak dan berulang-ulang.’® Maka dapat
diketahui, bahwa yang dimaksud al-adha dalam QS. Al-Ahzab [33] ayat 69
ialah ucapan yang menyakitkan hati.

Terdapat pula pada redaksi ayat lain yang sekaligus menyebutkan
balasan atas perilaku al-adha. Sebagaimana firman-Nya yang termaktub di

dalam al-Qur’an:
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Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan

Rasul-Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan
menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka. Dan orang-orang

% ‘Abd al-Rahman al-Sa‘di, Taysir al-Karim al-Rahman ft Tafsir Kalam al-Mannan,
ditahkik oleh ‘Abd al-Rahman al-Luwayhiq (Cet. 2; Riyadh: Dar al-Salam, 2002), 789.

10'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Vol. 11 (Cet. 1; Jakarta: Lentera Hati, 2002), 328.



yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa ada kesalahan yang
mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah memikul kebohongan
dan dosa yang nyata.'!

Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah menegaskan ancaman bagi
mereka yang berani bersikap atau berucap atau melakukan hal-hal yang
mengandung makna pelecehan terhadap Allah dan Rasul. Namun, pada
hakikatnya tidak ada yang mampu menyakiti Allah. Oleh karena itu,
penyandingan nama Allah dan Rasul pada ayat di atas adalah sebagai isyarat
bahwa menghina Rasul sama halnya dengan menghina Allah. Dengan
demikian, perilaku tersebut tentu sangat mengundang murka Allah dan
pelakunya diancam menerima azab dari-Nya. Berlaku pula bagi orang-orang
mukmin (baik laki-laki atau perempuan) yang dengan kesempurnaan
imannya mereka mencintai dan dicintai Rasul. Maka, menyakiti mereka
sama halnya dengan menyakiti Rasul, apalagi tanpa kesalahan yang mereka
perbuat. Namun, bukan berarti bahwa jika seorang mukmin melakukan suatu
kesalahan (berupa perilaku buruk), lantas ia boleh disakiti, dihina, atau
diganggu.'> Sebab, keburukan itu tidak sepantasnya dibalas dengan
keburukan. Demikian itulah balasan dosa bagi siapa saja yang tega/berani
menyakiti dan menghina Rasul maupun orang-orang mukmin.

Adakalanya, perilaku menyakiti erat kaitannya dengan lisan. Meski
menyakiti tidak hanya bersumber dari lisan, namun ia kerap kali dikatakan

sebagai perkara yang patut diwaspadai. Bagian tubuh yang tidak bertulang

319.

11 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 57-58, 426.
12 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, 318—



namun berbahaya, bahkan diibaratkan lebih tajam dari pedang. Mengapa
demikian? Karena sebagian manusia sering kali menyakiti dan tersakiti oleh
lisan. Berkenaan dengan hal tersebut, Rasulullah saw. mewanti-wanti
umatnya supaya menjaga lisan dengan sungguh-sungguh, karena ia sangat
berpotensi menyengsarakan manusia. Bahkan, sayidina ‘Ali bin Abi Talib
pernah berkata, “Berbahagialah (bagi) orang yang bisa menahan kelebihan
lisannya dan mampu menginfakkan kelebihan hartanya”.'®

Perilaku menyakiti ini merupakan suatu permasalahan sosial yang
amat penting untuk segera dicari jalan keluar terbaiknya, bahkan dicegah dan
disingkirkan dalam kehidupan manusia. Karena jika keburukan itu
dibiarkan, kemungkinan besar akan merusak moral bangsa, menimbulkan
perpecahan, dan hal-hal buruk lainnya. Di satu sisi, al-Qur’an dengan tegas
melarang segala bentuk perilaku tercela dalam kehidupan bermasyarakat. Di
sisi lain, al-Qur’an hadir sebagai solusi utama dari setiap permasalahan yang
ditimbulkan dari perilaku tersebut.

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis akhirnya tertarik untuk fokus
melakukan penelitian mengenai perilaku menyakiti di dalam al-Qur’an,
mengingat pentingnya menghargai sesama manusia dengan menunjukkan
tutur kata dan tingkah laku terpuji, serta menjunjung tinggi persatuan dan
kesatuan bangsa dengan memiliki akhlak yang mulia. Oleh karena itu,

penelitian mengenai perilaku menyakiti masih sangat relevan dan penting

13 Masun Azali Amrullah, Tuhan Tidak Butuh lbadah (Cet. 1; Surabaya: Mata Hati,
2009), 50-51.



untuk dilakukan kajian secara komprehensif, terutama kajian dari al-Qur’an
melalui pendekatan tafsir tematik. Karya ini bertujuan untuk menguraikan
permasalahan dengan judul “Perilaku Menyakiti dalam Al-Qur’an (Analisis
Ayat-Ayat Al-Adha Kajian Tafsir Tematik)”. Penulis hendak menganalisis
pembahasan tersebut melalui pendeskripsian penafsiran terhadap ayat-ayat
al-adha yang bermakna perilaku menyakiti dengan merujuk pada beberapa
kitab tafsir yang bercorak fight dan adabr ijtima ‘. Alasan penulis merujuk
kitab-kitab tafsir tersebut pada penelitian ini adalah karena (menurut penulis)
penafsirannya diyakini sangat sesuai dan relevan dengan manfaat yang
tengah dibutuhkan pada masa kini- demi kemaslahatan umat. Selain itu,
penulis cenderung memakai Kitab tafsir yang disusun secara tertib, akurat,
dan terperinci, sehingga pembahasannya menghasilkan pemahaman yang

lengkap serta mudah diterapkan dalam kehidupan.

. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur’an menyebutkan kata al-adha
beserta derivasinya sebanyak 24 kali. Oleh karena itu, untuk menghindari
terjadinya bias permasalahan yang akan dibahas, maka diperlukan adanya
pembatasan masalah dari sekian masalah yang ada. Dalam penelitian ini,
penulis hendak membatasi permasalahannya pada penafsiran terhadap ayat-
ayat al-adha yang bermakna perilaku menyakiti. Terdapat 18 ayat yang akan
dikaji, yakni; QS. Al-Bagarah [2]: 262, 263, 264, QS. Al-Tawbah [9]: 61,

QS. Al-Ahzab [33]: 48, 53, 57, 58, 59, 69, QS. Al-Saff [61]: 5, QS. Ali



‘Imran [3]: 111, 186, 195, QS. Al-‘Ankabiit [29]: 10, QS. Al-A‘raf [7]: 129,
QS. Ibrahim [14]: 12, dan QS. Al-An‘am [6]: 34.

Mengacu pada latar belakang di atas, supaya penelitian ini menjadi
penelitian yang terarah dan lebih terfokus terhadap permasalahan terkait
tema penelitian ini, maka penulis merumuskan pokok permasalahan yang
akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha?

2. Bagaimana faktor penyebab terjadinya perilaku menyakiti dalam ayat-
ayat al-adha?

3. Bagaimana solusi untuk menyikapi perilaku menyakiti dalam ayat-ayat

al-adha?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan di atas, penelitian ini
dilakukan guna mencapai tujuan, yakni sebagai berikut:
1. Mengetahui bentuk perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha.
2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku menyakiti dalam ayat-
ayat al-adha.
3. Mengetahui solusi untuk menyikapi perilaku menyakiti dalam ayat-ayat

al-adha.

. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang dijelaskan di atas,

penelitian ini dilakukan dengan mengharap beberapa kegunaan berdasarkan
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pada teori dan praktik, yakni di antaranya:
1. Teoretis
a. Sebagai tambahan wawasan ilmiah dalam pengembangan keilmuan
di bidang al-Qur’an dan tafsir, khususnya di IAIN Ponorogo.
b. Menjadi bahan/sumber acuan bagi penelitian di masa mendatang,
khususnya terkait ayat-ayat al-adha di dalam al-Qur’an.
2. Praktis
a. Menunjukkan perincian solusi kepada masyarakat, khususnya kaum
muslimin, dalam mengambil sikap terhadap permasalahan yang
menjadi fenomena sosial terkait perilaku menyakiti.
b. Meningkatkan kewaspadaan bagi masyarakat terhadap bahaya dari
perilaku menyakiti serta pemahaman tentang signifikansi memiliki

adab dan budi pekerti luhur.

E. Kajian Pustaka

Penelitian yang mengkaji permasalahan al-adha ini tentu bukanlah
merupakan penelitian terkini, melainkan terdapat penelitian terdahulu yang
telah mengulas topik tersebut. Maka, dalam penelitian skripsi ini, penulis
berupaya menelusuri beberapa karya ilmiah yang ada kaitannya dengan
penelitian ini untuk memudahkan penelitian dan memperjelas perbedaan
kajian dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Harapan penulis setelah
mencari beberapa karya ilmiah tersebut, nantinya akan sangat bermanfaat
sebagai tinjauan dan tambahan referensi guna menunjang analisis data-data

pada penelitian skripsi ini. Di antaranya sebagai berikut:
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Pertama, karya ilmiah yang berjudul “Blasphemy in the Perspective
of the Qur’an (Term-Term Penistaan Agama Perspektif Al-Qur’an)”,'*
tulisan Wahyudin dalam artikel jurnal Jurnal limiah Islamic Resources vol.
18 no. 1 Juni 2021. Dalam karya ilmiah tersebut, Wahyudin menjelaskan
secara sekilas tentang pengertian agama, baik secara teologis, sosiologis
maupun filosofis. Lalu ia menjelaskan definisi penistaan agama secara
umum maupun khusus baik secara etimologi maupun terminologi dengan
disertai beberapa pandangan ulama dan tokoh agama terkait persoalan
penistaan agama. Selanjutnya ia memaparkan beberapa term di dalam al-
Qur’an yang dapat dipahami dan dimaknai secara implisit maupun eksplisit
sebagai penistaan agama.

Artikel jurnal di atas terdapat pembahasan term al-adha yang juga
akan dibahas pada penelitian skripsi ini. Kesamaan lain terletak pada metode
yang digunakan untuk mengkaji penelitian yakni kajian melalui pendekatan
tafsir tematik. Namun, perbedaannya ialah artikel jurnal di atas memaparkan
pengkajian term-term lainnya yang tidak dikaji pada penelitian skripsi ini.
Avrtikel jurnal di atas juga tidak menyebutkan secara terperinci tentang solusi
dalam menyikapi permasalahan yang ditimbulkan dari perilaku menyakiti
dalam ayat-ayat al-adha.

Kedua, karya ilmiah yang berjudul “Penistaan Agama Perspektif al-

Qur’an (Kajian Kitab Tafsir Klasik, Pertengahan, dan Kontemporer)”,®

1% Wahyudin, “Blasphemy in the Perspective of the Qur’an (Term-Term Penistaan
Agama Perspektif Al-Qur’an),” Jurnal IImiah Islamic Resources 18, no. 1, (Juni 2021): 1.
15 Ulfa Qohariyani, “Penistaan Agama Perspektif al-Qur’an (Kajian Kitab Tafsir Klasik,
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tulisan Ulfa Qohariyani dalam penelitian skripsi. Dalam skripsi tersebut,
Ulfa Qohariyani menjelaskan secara sekilas tentang pengertian penistaan
agama, pro-kontra terhadap UU penistaan agama, dan derivasi ayat-ayat
penistaan agama. la juga mengulas satu per satu profil para mufasir beserta
kitab tafsir yang ditentukan pada objek kajiannya. Ringkasnya, penelitian
tersebut membuktikan bahwa secara eksplisit memang tidak ditemukan kata
penistaan di dalam al-Qur’an, namun jika disandingkan dengan makna
penistaan agama secara umum, maka terdapat beberapa term yang masuk
pada pembahasan penistaan agama.

Menurut penulis, jika ditinjau dari masalah yang dibatasi, penelitian
skripsi di atas terdapat pembahasan term al-adha yang juga dibahas pada
penelitian skripsi ini. Namun secara umum, skripsi di atas berbeda dengan
skripsi yang penulis teliti ini dari segi objek maupun metode penelitiannya.
Objek yang dikaji pada skripsi di atas yaitu penistaan agama perspektif al-
Qur’an, sedangkan pada skripsi ini lebih memfokuskan pada ayat-ayat al-
adha dalam al-Qur’an. Metode yang digunakan pada kajian skrispi di atas
yaitu deskriptif analitis melalui pendekatan komparatif, sedangkan pada
kajian skripsi ini menggunakan pendekatan tafsir tematik.

Ketiga, karya ilmiah yang berjudul “Penistaan Agama dalam

Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)”, tulisan

Pertengahan, dan Kontemporer),” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 11Q, Jakarta,
2019).

16 Nur’aini Fauziah, “Penistaan Agama dalam Perspektif al-Qur’an (Studi Tafsir al-
Azhar Karya Buya Hamka),” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab UIN “SMH”,
Banten, 2018).
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Nur’aini Fauziah dalam penelitian skripsi. Dalam skripsi tersebut, ia
menjelaskan bahwa penistaan agama di Indonesia kerap terjadi disebabkan
adanya faktor politik dengan dalih kebebasan mengeluarkan pendapat karena
terpicu pemahaman beragama yang berbeda tanpa mengenal toleran. Skripsi
tersebut memfokuskan pembahasan pada penistaan agama yang ditinjau dari
aspek hukum positif (hukum pidana) dan hukum Islam dengan
mengemukakan dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadis serta pendapat beberapa
ulama. Penelitian tersebut secara spesifik membahas biografi Buya Hamka
beserta penafsirannya terhadap ayat-ayat penistaan agama.

Skripsi di atas memakai metode tafsir tematik yang juga dipakai pada
skripsi ini. Pada pembahasannya terdapat analisis penafsiran QS. Al-Ahzab
[33] ayat 57 yang juga menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini.
Namun secara umum, skripsi di atas memberikan batasan hanya pada
penafsiran Buya Hamka dalam Kitab Tafsir Al-Azhar sebagai objek formal
kajiannya. Selain itu, penelitian skripsi ini tidak memfokuskan pada tema
penistaan agama yang menjadi pokok bahasan skripsi di atas. Sehingga
setelah dikaji lebih cermat, akan ada kesimpulan yang berbeda.

Keempat, karya ilmiah yang berjudul “Penodaan Agama Menurut
Hukum Islam”,'" tulisan Sandy Rizki Febriadi, Yayat Rahmat Hidayat dan
Ilham Mujahid dalam artikel jurnal Prosiding SNaPP: Sosial, Ekonomi, dan

Humaniora vol. 7 no. 2, 2017. Dalam artikel jurnal tersebut menjelaskan

17 Sandy Rizki Febriadi et.al., “Penodaan Agama Menurut Hukum Islam,” Prosiding
SNaPP: Sosial, Ekonomi, dan Humaniora 7, no. 2, (2017): 518.
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pengertian tindakan penodaan agama, teori hukum Islam, serta penodaan
agama menurut hukum Islam. Pada akhir kesimpulannya disebutkan bahwa
hukum Islam merupakan norma agama yang bersumber dari Allah Swt. dan
Nabi Muhammad saw. untuk mengatur budi pekerti manusia. Penodaan
agama dapat dilakukan melalui ungkapan kebebasan berpendapat secara
lisan maupun tulisan, serta melalui aktivitas fisik. Dalam Islam, penodaan
agama dapat diklasifikasikan menjadi tiga golongan bergantung pelakunya;
kafir, munafik, dan muslim.

Tulisan artikel jurnal di atas terdapat pembahasan sekilas dari kutipan
QS. Al-Ahzab [33] ayat 57-58 tentang implikasi berupa laknat bagi orang-
orang yang mencela Allah Swt. dan Rasulullah saw. Namun secara umum,
objek yang dikaji pada artikel jurnal di atas berbeda dengan kajian penelitian
skripsi ini. Dalam analisisnya, artikel jurnal di atas menggunakan metode
yuridis normatif, tanpa adanya pembahasan penafsiran. Sedangkan
penelitian skripsi ini menggunakan metode tafsir tematik, yang bahkan tidak
hanya membahas satu penafsiran ayat saja. Sehingga di akhir kajian akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda.

Beberapa karya ilmiah yang telah disebutkan di atas dianggap ada
hubungannya dengan penelitian skripsi ini. Namun, sejauh yang penulis
telusuri, belum ditemukan adanya sebuah karya ilmiah yang memfokuskan
pembahasan tentang penafsiran para mufasir terhadap ayat-ayat al-adha. Hal
ini yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis

lakukan. Fokus penelitian ini terletak pada penafsiran para mufasir terhadap
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ayat-ayat al-adha, faktor-faktor penyebab timbulnya perilaku al-adha, serta

solusi menurut al-Qur’an untuk menyikapi perilaku al-adha.

F. Metode Penelitian
Metode memegang peran penting dalam mencapai suatu tujuan,
termasuk metode dalam suatu penelitian. Metode penelitian merupakan cara-
cara teratur dalam melaksanakan penelitian; suatu kegiatan untuk mencari,
mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya,*® yang
berdasarkan pada fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah. Dalam upaya
menyusun skripsi ini, berikut penulis akan memerinci metode penelitian:
1. Jenis Penelitian
Ditilik dari pola pelaksanaannya, penelitian ini terkategori jenis
penelitian kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data-data pustaka.® Studi
pustaka ini membatasi kegiatannya hanya pada data-data kepustakaan
saja tanpa memerlukan data-data lapangan.?® Adapun data-data pustaka
yang dimaksud berupa beberapa kitab tafsir, buku, artikel jurnal, skripsi
dan literatur lainnya yang bersinggungan dengan penelitian skripsi ini.?*
2. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pada tujuan yang hendak dicapai, penelitian ini

18 Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),

19 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 31.

20 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), 2.

2L Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 52.
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terkategori penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang
merupakan sebuah metode penelitian dengan lebih menekankan pada
proses analisis makna dari data yang ditemukan secara lebih intensif.
Oleh karena itu, penggunaan metode ini dapat menentukan hasil kajian
atas suatu fakta secara ilmiah dan lebih komprehensif.

Dalam menganalisis seluruh data pada penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan tafsir tematik, yaitu menghimpun seluruh ayat
al-Qur’an yang memiliki maksud yang semisal dengan topik bahasan
kemudian menyusunnya berdasarkan kronologi sebab turunnya ayat
tersebut, dan selanjutnya menguraikannya dengan menjelajahi seluruh
aspek yang dapat digali. Pembahasan melalui metode ini berdasarkan
pada tema-tema khusus dalam al-Qur’an seperti yang telah ditentukan
oleh para mufasir. Kajian tafsir semacam ini memerlukan ketelitian
dalam menghimpun seluruh ayat yang berkenaan dengan tema yang
dipilih.?2 Dalam hal ini, penulis mengangkat sebuah tema di dalam al-
Qur’an dengan melacak term “al-adha” beserta derivasinya. Kemudian
penulis memfokuskan pada salah makna dari term tersebut, yakni
perilaku menyakiti.

3. Data
Setiap penelitian tentu membutuhkan adanya data. Sebab, data

merupakan sumber informasi baku yang memberikan gambaran nyata

22 M. Alfatih Suryadilaga et.al., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Penerbit Teras,
2010), 152.
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mengenai ada tidaknya masalah yang akan diteliti.”> Adapun data-data
pada penelitian ini dapat disederhanakan sebagai berikut:
a. Avyat-ayat al-adha dalam al-Qur’an bermakna perilaku menyakiti.
b. Penafsiran para mufasir terhadap ayat-ayat tersebut.
4. Sumber Data
Dalam menyusun penelitian ini, penulis menelusuri bahan nyata
dari beberapa sumber data yang merupakan subjek di mana suatu data
dapat diperoleh® untuk diolah dan disajikan. Terdapat dua macam
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer ialah data pokok yang diperoleh langsung dari
objek yang diteliti. Berdasarkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka data primer yang dijadikan acuan utama adalah
ayat-ayat al-Qur’an al-Karim.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari literatur lain
untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan data primer, baik
itu berupa buku-buku, kitab-kitab, artikel jurnal, skripsi, dan literatur
lainnya yang sekiranya sesuai dengan objek yang diteliti. Untuk

melacak kosakata terkait ayat-ayat yang akan dikaji, penulis

2 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), 117.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2006), 129.
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memakai kitab indeks al-Qur’an, yakni al-Mu jam al-Mufahras Li
Alfaz al-Qur’an al-Karim terbitan Dar al-Hadith, Kairo tahun 2018.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis pada proses pengumpulan data-
data penelitian ini yaitu kajian kepustakaan melalui aplikasi metode
heuristik. Heuristik ialah suatu kegiatan guna mencari dan menemukan
sumber data yang dibutuhkan.?®> Dalam hal ini, penulis melakukan kajian
pustaka dari data-data primer dan sekunder. Kemudian penulis memilah
data-data tersebut sesuai pembahasan yang dibutuhkan dalam suatu bab
atau subbab pada penelitian ini untuk dianalisis secara kritis.
Mengacu pada pendekatan tafsir tematik, berikut merupakan
langkah-langkah yang penulis lakukan:
a. Melacak kata al-adha beserta bentuk turunannya dalam kitab indeks
al-Qur’an yang telah ditentukan.
b. Menginventarisasi sejumlah ayat al-adha beserta bentuk turunannya.
c. Mengutip sekaligus menelaah penafsiran terhadap ayat-ayat al-adha
sesuai tafsir yang telah ditentukan.
6. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif analitis, yaitu menyebutkan, menggambarkan dan

mengklasifikasi secara objektif data-data yang akan dikaji sekaligus

%5 Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah demi
Langkah Pelaksanaan Penelitian, 72.
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menginterpretasikan dan menganalisisnya. Oleh karena itu, teknik ini
tidak dibatasi hanya sampai pengumpulan dan penyusunan data, akan
tetapi meliputi interpretasi dan analisis tentang makna data tersebut.
7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses berkelanjutan yang
memerlukan refleksi terus-menerus terhadap seluruh data, mengajukan
beberapa pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang
penelitian.?® Penelitian skripsi ini memusatkan perhatian pada masalah-
masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, kemudian
seluruh data yang ada diolah dan dianalisis (sesuai dengan jenis dan
pendekatan penelitian yang dilakukan) untuk diambil kesimpulannya.
Oleh karena itu, mengingat penelitian ini menggunakan metode
tafsir tematik, penulis berusaha menganalisis seluruh data yang telah
dikumpulkan berdasarkan metode yang dikemukakan oleh ‘Abd al-Hayy
al-Farmaw1?’ untuk memperoleh hasil yang objektif. Berikut merupakan
langkah-langkah yang penulis lakukan:
a. Menetapkan tema yang ingin diteliti, yakni perilaku al-adha dalam
al-Qur’an, disertai dengan argumentasi logis-ilmiah.
b. Menghimpun sejumlah ayat terkait tema penelitian serta didukung

dengan hadis-hadis yang relevan.

2 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
terj. Achmad Fawaid, ed. Saifuddin Zuhri Qudsy (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
274.

27 <Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, terj. Rosihon Anwar (Cet. 1;
Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 43-44.
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Melakukan analisis bahasa pada kosakata terkait tema penelitian.
Mengetahui kronologi turunnya ayat (Makkiyyah atau Madaniyyah)
beserta konteks historisnya (asbab al-nuzil).

Mengetahui pertalian (mungsabah) antara kalimat dengan kalimat,
ayat dengan ayat, maupun surah dengan surah.

Mengurutkan ayat-ayat secara sistematis sesuai dengan konsep tema
penelitian.

Melakukan analisis penafsiran sesuai ketentuan penelitian.
Menyusun deskripsi-penafsiran secara sistematis dan logis, hingga
menjadi suatu konstruksi pemahaman makna yang utuh

Mengambil kesimpulan dari hasil penafsiran secara komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini memiliki alur yang jelas dan tersusun secara

sistematis (sehingga memudahkan bagi para pembaca dalam memahami

pembahasannya), maka penulis akan mengatur sistematika pembahasan pada

bagian inti isi skripsi ini, yang penulis perinci ke dalam lima bab, dan

masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab, sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat rancangan penelitian.

Bab ini meliputi latar belakang masalah yang berisi argumentasi akademis

penulis dalam memilih topik penelitian. Kemudian merumuskan pokok

persoalan akademis yang akan dipecahkan melalui penelitian ini. Berikutnya

mengungkapkan adanya tujuan dan kegunaan penelitian sebagai indikator

urgensi penelitian ini dilaksanakan. Selain itu, memaparkan hasil tinjauan
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penelitian dari beberapa karya ilmiah terdahulu, berikut perincian metode
penelitian, dan sistematika pembahasan dalam penelitian ini.

Bab Il merupakan kajian teori yang memuat beberapa tinjauan umum
mengenai konsep perilaku menyakiti, konsep al-adha, beserta uraian
pengertian tafsir tematik.

Bab 11l merupakan paparan data yang diperoleh dari hasil proses
pengumpulan data mengenai ayat-ayat perilaku menyakiti terkait term al-
adha. Kemudian data-data tersebut dipaparkan melalui deskripsi penafsiran
para mufasir terhadap ayat-ayat perilaku al-adha.

Bab IV merupakan analisis pembahasan mengenai penafsiran para
mufasir terhadap ayat-ayat perilaku al-adha, faktor penyebab timbulnya
serta solusi yang diberikan al-Qur’an untuk menyikapi permasalahan yang
ditimbulkan dari perilaku tersebut.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari seluruh
hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, sekaligus
jawaban dari rumusan masalah. Dalam bab ini juga dilengkapi saran-saran

konstruktif dari penulis.



BAB Il

PERILAKU MENYAKITI, AL-4DHA DAN TAFSIR TEMATIK

Pada bab ini, penulis akan memaparkan tinjauan umum mengenai al-
adhd, kemudian menguraikan pengertian tafsir tematik. Untuk memudahkan
penelusurannya, penulis mengutip sumber-sumber dari beberapa kamus dan
pendapat para ulama. Paparan ini bermaksud untuk mengungkap teori-teori yang
relevan dengan kajian penelitian, guna membantu membentuk alur berpikir yang

logis dalam menyelesaikan masalah.

A. Perilaku Menyakiti
1. Pengertian Perilaku Menyakiti
Perilaku, tingkah laku, kelakuan, atau tindak tanduk merupakan
rangkaian tindakan yang dibuat oleh individu, organisme, sistem, atau
entitas buatan dalam kaitannya dengan dirinya sendiri atau lingkungan.t
Dalam KBBI, perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan.? Segala perbuatan ataupun tindakan, baik
melalui aksi maupun komunikasi, yang dilakukan oleh makhluk hidup
disebut perilaku.
Kata menyakiti merupakan bentuk turunan dari kata dasar sakit
yang mengalami proses afiksasi. Dalam KBBI, menyakiti memiliki arti

menyebabkan sakit (sedih, sengsara dan sebagainya), atau juga berarti

1 “Pperilaku,” Wikipedia, Ensiklopedia Bebas. https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
(diakses pada 10 Mei 2023, pukul 10.20 WIB).

2 “Perilaku,” KBBI VI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perilaku (diakses
pada 10 Mei 2023, pukul 10.50 WIB).
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mempersakiti.> Maka dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
perilaku menyakiti ialah perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh
makhluk hidup dengan tujuan untuk melukai, mendatangkan rasa sakit
atau ketidaknyamanan.
2. Perilaku Menyakiti dalam Aspek Teologis
Dalam bahasa Yunani, teologi terdiri dari kata theos (Tuhan) dan
logos (ilmu). Teologi berarti ilmu ketuhanan atau ilmu tentang Tuhan.*
Menurut Ahmad Hanafi, teologi memiliki banyak dimensi pengertian.
Secara umum, teologi merupakan ilmu yang membicarakan tentang
kenyataan-kenyataan dan gejala-gejala dalam agama sekaligus
membicarakan hubungan antara Tuhan dengan manusia, baik melalui
analisis pemikiran murni maupun melalui wahyu.® Terdapat banyak dalil
di dalam al-Qur’an yang menunjukkan bahwa perilaku menyakiti
merupakan suatu dosa. Berkenaan dengan perilaku menyakiti, penulis
menemukan beberapa aspek teologis, yakni:
Pertama, perilaku menyakiti adalah perilaku yang bertentangan
dengan kehendak dan perintah Allah. Sebab, menyakiti termasuk salah

satu bentuk kezaliman. Allah berfirman di dalam hadis qudsi:

3 “Menyakiti,” KBBI VI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/menyakiti (diakses
pada 10 Mei 2023, pukul 10.50 WIB).

4 Marhaeni Saleh, Pengantar Teologi Islam (Cet. 1; Makassar: Alauddin University
Press, 2014), 2.

5 Ahmad Hanafi, Theology Islam (llmu Kalam) (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), v—vi.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/menyakiti
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Dari Abit Dhar, dari Nabi saw. sebagaimana beliau meriwayatkan
dari Allah Tabaraka wa Ta ‘ala bahwa Dia berfirman: ‘Wahai para
hamba-Ku, sungguh Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-
Ku, dan Aku (juga) telah menetapkan haramnya (kezaliman itu) di
antara kalian, maka janganlah kalian saling berlaku zalim...". (HR.
Muslim).
Allah juga telah menegaskan di dalam al-Qur’an bahwa Dia sedikit pun
tidak pernah menzalimi manusia. Sebagaimana firman-Nya:
§eed Opills 3o BT D 5505 Ee 0 2 Y )

Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, tetapi
manusia itulah yang menzalimi dirinya sendiri.’

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah sangat luas kasih sayang-Nya
kepada semua manusia. Allah telah memuliakan setiap manusia dengan
mengaruniakan hati nurani dan akal sehat. Namun, terkadang manusia
mengabaikan karunia tersebut dan justru cenderung memilih mengikuti
hawa nafsunya. Maka dari itu, menyakiti orang lain sama halnya telah
mengingkari sifat Allah yang Maha Pengasih, serta tidak memanfaatkan

hati dan akal sebagai karunia terbaik untuk mengabdi kepada-Nya.

& Muslim bin al-Hajjaj al-NaysabirT, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagl al-‘Adl
‘an al-‘Adl ila Rasul Allah S., ditahkik oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqf, Jilid 4 (Beirut: Dar
Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1999), Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, Bab Tahrim al-Zulm, no.
2557, 1994,

" Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), 10: 44, 214.
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Kedua, perilaku menyakiti termasuk salah satu di antara bentuk
kefasikan. Selain hati dan akal, Allah juga telah menganugerahkan lisan
kepada manusia. Lisan yang tak dijaga, ia akan mudah untuk mencela.
Pantaslah seorang muslim disebut fasik, apabila ia mencela saudara
sesamanya. Sebagaimana disebutkan di dalam hadis yang diriwayatkan

dari ‘Abdullah bin Mas‘ud:
S oy I Lo 05006 106 s g b
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Dari ‘Abdullah bin Mas ‘ud ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya
adalah kekafiran”. (HR. Muslim).

Ada dua macam kefasikan, yakni; kefasikan yang membuat seseorang
keluar dari agamanya, dan kefasikan yang tidak membuat seseorang
keluar dari agamanya.® Perilaku menyakiti termasuk bentuk kefasikan
yang tidak membuat pelakunya keluar dari agamanya. Selain itu, dalam
al-Qur’an juga disebutkan bahwa perilaku menyakiti merupakan bentuk

kefasikan. Allah telah berfirman:

o
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Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik

(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
maka deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu

f

8 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysabiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagl al-‘Adl
‘an al-‘Adl ila Rasil Allah S., Jilid 1, Kitab al-Iman, Bab Bayan Qawli al-Nabi S.: “Sibab al-
Muslim Fusiig wa Qitaluhu Kufr”, no. 64, 81.

% Hafizullah et.al., “Respon Al-Qur’an terhadap Karakter Orang Fasik,” Majalah llmu
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid 23, no. 1, (2020): 30.
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terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah
orang-orang yang fasik.°

Menurut penulis, ayat di atas ada hubungannya dengan pembahasan ini.
Ayat di atas memberikan kesan perlunya menutup aib orang lain dan
memelihara nama baik siapa pun yang tidak terang-terangan melakukan
kedurhakaan. Adapun orang-orang yang menuduh wanita baik berbuat
zina tanpa menghadirkan empat orang saksi, maka sama halnya mereka
telah menyakiti hati wanita tersebut. Allah menyifati orang-orang yang
menuduh tersebut sebagai kaum fasik. Maka, dapat dipastikan bahwa
perilaku menyakiti termasuk bentuk kefasikan.

Ketiga, perilaku menyakiti dapat mendatangkan laknat di dunia
hingga di akhirat berupa ancaman siksa yang menghinakan dari Tuhan.

Sebagaimana yang telah difirmankan Allah di dalam al-Qur’an:
PSR RS ey 52T GA o w2450 255 @ 0,53 u;.LS\ 51
gorp it U
Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan
Rasul-Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan
menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka. Dan orang-
orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa ada

kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.!

Selain al-Qur’an, terdapat penjelasan dari Nabi saw. terkait ancaman di

akhirat bagi muslim yang menyakiti orang lain. Hal itu menunjukkan

10 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 24: 4, 350.
1 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 57-58, 426.
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betapa meruginya keadaan mereka di akhirat. Sebagaimana disebutkan

di dalam hadis yang diriwayatkan dari Abii Hurayrah:

i
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Dari Abii Hurayrah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Tahukah
kalian siapakah (yang dimaksud) orang bangkrut?” Para sahabat
menjawab.: Orang bangkrut menurut pendapat kami ialah mereka
yvang (sudah) tidak mempunyai dirham dan tidak pula harta benda.
Maka Beliau bersabda: “Sesungguhnya orang bangkrut di antara
umatku ialah ia yang datang pada hari kiamat dengan membawa
pahala amal kebaikan dari salat, puasa, dan zakat, tetapi ia juga
pernah mencaci-maki orang ini, menuduh orang ini, memakan
harta orang ini, menumpahkan darah orang ini, dan memukul
orang ini, maka kepada orang ini (yang dizaliminya itu) diberikan
pahala amal kebaikannya, dan kepada orang ini pula diberikan
pahala amal kebaikannya, lalu apabila pahala amal kebaikannya
telah habis sebelum utangnya lunas, maka diambillah dosa-dosa
mereka (yang dizalimi itu) dan ditimpakan kepadanya, kemudian
ia dilemparkan ke dalam api neraka.”. (HR. Muslim).

Hikmah dari hadis di atas ialah betapa pentingnya menjaga hubungan
baik dengan sesama. Selain itu, hendaknya menghindari sikap yang bisa
merugikan orang lain. Sebab, hal itu sangat menentukan bagaimana nasib
seorang hamba ketika sudah menghadap Allah di akhirat kelak.

Meskipun seorang hamba telah banyak meraup pahala dari amal-amal

12 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysabtri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naq! al- ‘Adl
‘an al-‘Adl ila Rasil Allah S., Jilid 4, Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, Bab Tahrim al-
Zulm, no. 2581, 1997.
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ibadah ritualnya, kelak di akhirat pasti akan bangkrut jika tidak menjaga
hubungan baiknya dengan sesama. Oleh karena itu, menyakiti orang lain
benar-benar merupakan suatu kerugian yang nyata bagi pelakunya kelak
di akhirat, jika tidak segera diselesaikan di dunia dengan meminta maaf.
Perilaku Menyakiti dalam Aspek Sosiologis

Sosiologi adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari tentang
hubungan antarmanusia dalam masyarakat. Sosiologi terdiri dari dua
kata; yakni socius (teman atau sesama) dan logos (ilmu). Jadi, sosiologi
berarti suatu ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang bagaimana
cara bergaul dengan masyarakat. Dengan kata lain, sosiologi ialah suatu
ilmu tentang hidup bersama, atau ilmu tentang hidup bermasyarakat.*®

Interaksi sosial merupakan kontak sosial yang dinamis antara dua
individu atau kelompok dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, dalam
berinteraksi sosial terkadang terjadi penyimpangan sosial, karena adanya
pelanggaran norma dan etika sebagai warga negara. Maraknya perilaku
menyakiti (baik secara verbal maupun nonverbal) yang terjadi di tengah
masyarakat tentu akan menimbulkan perpecahan dan konflik. Terdapat
beberapa aspek sosiologis dari perilaku menyakiti:

Pertama, perilaku menyakiti merupakan pengabaian kewajiban
diri sebagai warga negara untuk memberi keamanan dan kenyamanan

kepada orang lain, sekaligus pengabaian hak orang lain untuk mendapat

13 Bernard Raho, Sosiologi (Cet. 4; Maumere: Penerbit Ledalero, 2016), 1.
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keamanan dan kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat. Menyakiti
bisa dilakukan dengan berbagai cara, baik secara langsung maupun tidak
langsung (melalui media elektronik atau media sosial). Hukum Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia mengatur sanksi pidana sesuai dengan
jenis tindakannya, tingkat berat atau ringannya, serta dilakukan dengan
kesengajaan atau ketidaksengajaan. Perilaku menyakiti orang lain, baik
secara verbal atau nonverbal, dapat dituntut dan dikenakan sanksi pidana
apabila adanya pengaduan dari korban.4

Kedua, menyakiti termasuk penyimpangan sosial negatif. Sebab,
menyakiti sama dengan melanggar norma dan etika yang terdapat dalam
masyarakat. Allah telah menegaskan larangan perilaku tersebut di dalam

al-Qur’an:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang
diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-
olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok)
perempuan lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok itu)
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah

beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang
zalim.?®

14 Tim Redaksi, BPSDM Hukum dan HAM, bpsdm.kemenkumham.go.id (diakses pada
18 Februari 2024, pukul 09.52 WIB).
15 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 49: 11, 516.
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Ayat di atas mencakup tiga pembahasan tentang akhlak dan etika sosial
yang luhur dalam Islam, yakni;

a. Larangan mengolok-olok dan menghina orang lain,

b. Larangan mencela orang lain dengan ucapan atau isyarat,

c. Larangan memanggil dengan julukan yang buruk.®
Dari ketiga larangan di atas, seluruhnya merupakan perilaku tercela yang
dapat menyakiti hati orang lain. Jika larangan di atas diabaikan, maka hal
itu termasuk penyimpangan sosial negatif dalam hidup bermasyarakat.

Ketiga, perilaku menyakiti adalah perilaku yang merugikan diri

sendiri sekaligus orang lain. Menyakiti orang lain dapat dikenakan sanksi
pidana atas hukum negara yang berlaku. Salah satu contohnya ialah bagi
orang yang menghina, ia akan mendapat sanksi hukum berupa hukuman
penjara. Sanksi berupa hukuman penjara ini telah ditetapkan berdasarkan
undang-undang tindak pidana penghinaan. Sebagaimana tertera dalam
pasal 310 ayat 1 KUHP bahwa, siapa saja yang sengaja menyerang
kehormatan nama baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu hal, yang
maksudnya supaya hal itu diketahui oleh umum, maka ia diancam dengan
pidana penjara paling lama sembilan bulan.!” Adapun kerugian yang
dialami bagi orang yang tersakiti yakni berupa luka fisik maupun

gangguan psikis.

16 Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, terj. Abdul Hayyie
al-Kattani et.al., ed. Achmad Yazid Ichsan dan Muhammad Badri H., Jilid 13 (Cet. 1; Jakarta:
Gema Insani, 2013), 479-484.

7 Tim Redaksi, KUHP, KUHAP dan KUH Perdata (Cet. 1; Yogyakarta: Second Hope,
2014), 90.
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Pada hakikatnya, perilaku menyakiti menjadi salah satu faktor
penyebab rusaknya hubungan baik di antara sesama manusia. Dampak
negatif yang timbul dari perilaku tersebut sangat beragam, antara lain;
hilangnya ketenangan dalam lingkungan masyarakat, mendapat citra

buruk dalam pergaulan, dan terpidana oleh hukum negara yang berlaku.

B. Al-Adha
1. Pengertian Al-Adha

Munawwir menyebutkan di dalam kamusnya, bahwa kata adha
merupakan masdar dari akar kata 31315 ¢3 — 3 — &3 (adhiya — ya 'dha —
adhan wa adhatan) yang berarti tertimpa bahaya (ringan), sesuatu yang
menyakitkan atau merugikan.'® Menurut Mahmud Yunus, kata al-adha
bermakna tertimpa (oleh) kesakitan atau kemelaratan.'® Ahmad Mukhtar
‘Umar memaknainya sebagai bahaya atau sesuatu yang menyakitkan.?°
Dalam Kamus Al-Qur’an karya al-Raghib al-Asfahani, kata al-adha
merupakan segala sesuatu yang menimpa makhluk hidup berupa
mudarat, baik pada jiwanya, raganya, ataupun hal-hal yang berhubungan
dengannya, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi.?! Sebagai

contoh, terdapat ungkapan: A (saya telah menyakitinya) — é—,@j (saya

18 Ahmad W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), 15.

1% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Cet. 8; Jakarta: PT. Mahmud Yunus
Wadzurriyyah, 1990), 38.

2 Ahmad Mukhtar ‘Umar, al-Mu jam al-Mawsi T li Alfaz al-Qur’an al-Karim wa
Qira’atih (Cet. 1; Riyadh: Sutir al-Ma‘rifah, 2002), 67.

2L Al-Raghib al-Asfahani, Kamus al-Qur’an, terj. Anmad Zaini Dahlan, Jilid 1 (Cet. 1;
Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 51.
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sedang/akan menyakitinya) — 69 4330 5 113 (dengan sebuah rasa sakit).
Demikian pula ada istilah ¥ yang berarti ombak lautan yang menyakiti
orang-orang yang berada di lautan.?

Ibnu Manzur mendefinisikan kata al-adha di dalam kitab Lisan
al-‘Arab sebagai “kullu ma ta’adhdhayta bihi” (segala sesuatu yang
membuatmu terluka). Ibnu Bart berkata: “sawabahu adhant idha’an”
(dia benar-benar telah menyakitiku). Ibnu Manztr menjelaskan dengan

mengutip hadis yang diriwayatkan dari Abii Hurayrah:

B okt 855) o) e 2B 2 (gl 2 53U
Telah menceritakan kepada kami Zuhayr ibn Harb, telah
menceritakan kepada kami Jarir, dari Suhayl, dari ‘Abdullah ibn
Dinar, dari Abu Salih, dari Abii Hurayrah, dia berkata: Rasulullah
saw. bersabda: ‘Iman itu ada tujuh puluh beberapa — atau enam
puluh beberapa — cabang. Yang paling utama adalah perkataan
‘La ilaha illa Allah’ (Tiada tuhan yang berhak disembah selain
Allah), dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan
dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman’. (HR.
Muslim).

Yang dimaksud al-adha pada hadis di atas ialah segala sesuatu yang

mengganggu di jalan, seperti duri, batu, kotoran dan lain sebaginya.?*

22 Al-Asfahani, Kamus al-Qur’an, Jilid 1, 52.

23 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysabiir1, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-‘Adl
‘an al-‘Adl ila Rasul Allah ., ditahkik oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqf, Jilid 1 (Beirut: Dar
Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1999), Kitab al-Iman, Bab Shu ‘ab al-Iman, no. 35, 63.

24 Jamal al-Din bin Manziir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab, Jilid 1 (Cet. 3; Beirut: Dar Thya’
al-Turath al-‘Arabi, 1999), 108.
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Imam al-Qurtubi menyebutkan di dalam kitab tafsirnya bahwa
makna adha pada firman Allah Swt. di dalam QS. Al-Bagarah [2]: 62
adalah menyakiti (hati) dan mencemarkan nama baik seseorang.?® Imam
al-Ghazali menuturkan di dalam kitab lhya’ ‘Ulimuddin bahwa makna
kata al-adha ialah menghina (mempermalukan), mengeluarkan kata-kata
kasar, bermuka masam, merusak kehormatan dan merendahkan orang
dengan berbagai macam cara.?® Jumhur ulama juga menyebutkan bahwa
al-adha artinya bahaya non-fisik,?” di mana hal tersebut juga dimaknai
sebagai gangguan atau hal-hal yang mendatangkan rasa sakit pada hati
seseorang.

2. Kilasifikasi Kata Al-4dha di dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an menyebutkan kata al-adha dan bentuk turunannya
sebanyak 24 kali dengan ragam konteks penggunaan dan maknanya,
yakni; dalam bentuk fi I madr disebutkan sebanyak 2 kali, dalam bentuk
fi ‘I mudari* disebutkan sebanyak 9 kali, dalam bentuk /i 7 amr disebutkan
sebanyak 4 kali, dan dalam bentuk masdar disebutkan sebanyak 9 kali.?®

Berdasarkan keragaman bentuk kata tersebut, penulis mengklasifikasi

ayat al-Qur’an terkait kata al-adha beserta derivasinya dengan

% Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Fathurrahman dan
Ahmad Hotib, ed. Mukhlis B. Mukti, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 679.

% Muhammad al-Ghazali, Ihya’ ‘Uliimuddin: Menghidupkan llmu-limu Agama, terj.
Ismail Yakub, Jilid 1 (Cet. 2; Medan, 1965), 716.

27 Jumhuriyyah Misr al-‘Arabiyyah Majma* al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-
Wasit, 12.

28 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqf, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadith, 2018), 34-35.
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mencantumkan lafaz kata, nama surat dan nomor ayatnya, yang dikutip
dari kitab al-Mu jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim (terbitan
Dar al-Hadith, Kairo tahun 2018), sebagai berikut:
a. Al-Adha dalam Bentuk Fi‘l Madr
1) Lafaz \s¥ (adhaw) termaktub pada QS. Al-Ahzab [33]: 69.
2) Lafaz Ys<isdl (adhaytumiind) termaktub pada QS. Ibrahim [14]:
12.
b. Al-Adha dalam Bentuk Fi‘l Mudari‘
1) Lafaz ¢93% (yu’dhiina) termaktub sebanyak 4 kali, yakni pada
QS. Al-Tawbah [9]: 61 (2 kali), QS. Al-Ahzab [33]: 57 dan 58.
2) Lafaz g% (yu dhi) termaktub pada QS. Al-Ahzab [33]: 53.
3) Lafaz '3l (iidhii) termaktub sebanyak 2 kali, yakni pada QS. Ali
‘Imran [3]: 195, dan QS. Al-An‘am [6]: 34.
4) Lafaz g3 (iidhiya) termaktub pada QS. Al-‘Ankabit [29]: 10.
5) Lafaz Wsdsl (sidhing) termaktub pada QS. Al-A‘raf [7]: 129.
c. Al-Adha dalam Bentuk Fi‘l Amr
1) Lafaz V53 (fu dhii) termaktub pada QS. Al-Ahzab [33]: 53.
2) Lafaz 2935 (tu dhiinani) termaktub pada QS. Al-Saff [61]: 5.
3) Lafaz Wi (Gdhithuma) termaktub pada QS. Al-Nisa’ [4]: 16.
4) Lafaz Y (vu’dhayna) termaktub pada QS. Al-Ahzab [33]: 59.

d. Al-Adha dalam Bentuk Magsdar
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1) Lafaz 3 (adhan) termaktub sebanyak 7 kali, yakni pada QS. Al-
Bagarah [2]: 196, 222, 262, 263, QS. Ali ‘Imran [3]: 111, 186,
dan QS. Al-Nisa’ [4]: 102.
2) Lafaz 3 (al-adha) termaktub pada QS. Al-Bagarah [2]: 264.
3) Lafaz '3 (adhahum) termaktub pada QS. Al-Ahzab [33]: 48.
Masing-masing ayat al-Qur’an terkait kata al-adha dan berbagai
bentuk turunannya di atas memiliki makna yang berbeda sesuai konteks
penggunaannya. Penulis memiliki asumsi, bahwa jika ditelusuri ayat-
ayat al-Qur’an terkait kata al-adha dengan konteks penggunaan makna
“gangguan” atau “rasa sakit yang menimpa seseorang”, maka akan
ditemukan salah satunya bermakna sesuatu yang menyakitkan hati.
. Term-Term yang Berkaitan dengan Al-4dha di dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang luar biasa dari setiap
kosakata serta struktur bahasa yang terkandung di dalamnya. Terdapat
beberapa term di dalam al-Qur’an yang memiliki kaitan makna dengan
al-adha, yakni; al-si’, al-musibah, dan al-darar. Makna pada term-term
tersebut dapat dikiaskan dengan makna-makna pada term al-adha,
karena sama-sama mengandung unsur negatif.
a. Al-Si’ (s
Kata al-siz” menurut Munawwir merupakan masdar dari kata
sa’a — yasii'u — sawa’'an — saw’an yang memiliki arti jelek, buruk,
jahat, menyedihkan, dan tidak menyenangkan. Beliau juga

mengartikan al-si’ sebagai al-sharr (kejelakan, kejahatan), al-fasad
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(kerusakan), atau kullu afatin wa adhan (Segala sesuatu yang
menyakitkan, merugikan).?® Kata al-siz” memiliki bentuk turunan,
salah satunya yakni al-sayyi’ah. Kata al-Sayyi ’ah merupakan istilah
yang dipakai untuk menunjukkan hal-hal yang tidak disukai (berupa
kesalahan, kejahatan, atau dosa) dan dinilai tidak baik.°

Kata al-siz’” menurut al-Asfahani merupakan segala sesuatu
yang menyulitkan diri seseorang, baik dari urusan dunia ataupun
akhirat, baik dari faktor kondisi- psikis, fisik, maupun eksternal,
seperti  kehilangan harta, kedudukan atau kehilangan teman.3!
Terdapat sebuah ungkapan: sa’ani kadha (dia telah menghinaku
begini) — su’tani (engkau telah menghinaku) — asa’ta ila fulan
(engkau telah menghina si polan).®? Allah Swt. berfirman di dalam

al-Qur’an:

- Ao

EEAD R CRIG RN SN THLALE
Dan (ingatlah wahai Bani Israil) ketika Kami menyelamatkan
kamu dari (Fir’aun) dan kaumnya, yang menyiksa kamu
dengan siksaan yang sangat berat, mereka membunuh anak-
anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan
yang besar dari Tuhanmu.®®

2% Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab—Indonesia Terlengkap, 674.

30 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2015), 101.

31 Al-Asfahani, Kamus Al-Qur’an, Jilid 2, 336.

32 Al-Asfahanit, 339.

3 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 7: 141, 167.
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Al-Zuhayli menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa ayat di
atas menceritakan tentang kisah Bani lIsrail dan Firaun. Allah Swit.
telah menyelamatkan Bani Israil dari penindasan yang dilakukan
Firaun dan juga mengaruniakan berbagai kenikmatan pada mereka.
Sesungguhnya, semua itu adalah cobaan yang berat, maksudnya
bencana atau nikmat merupakan suatu ujian yang sangat mendasar.
Jadi, seharusnya manusia menyembah Allah Swt., karena mereka
telah dikaruniai  berbagai nikmat kehidupan, keselamatan dan
kemuliaan. Selain itu, hendaknya tidak usah merasa jemu dalam
mensyukuri nikmat yang amat banyak tersebut.®*

b. Al-Musibah (<iuaill)

Al-Musibah adalah suatu kejadian tragedi atau peristiwa yang
menyedihkan (bencana) serta segala perkara yang dibenci. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata musibah berarti kejadian atau
peristiwa menyedihkan yang menimpa, malapetaka, atau bencana.®
Kebanyakan, kata musibak digunakan sebagai istilah umum untuk
menunjukkan hal-hal buruk.*® Dalam al-Qur’an, kata musibah
mengacu pada sesuatu yang netral, tidak terikat hal negatif ataupun

positif. Kata musibah merupakan masdar dari kata asaba yang

3 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 5, 92.

% “Musibah,” KBBI VI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musibah (diakses
pada 18 September 2023 pada pukul 18.23 WIB).

3% M. Ishom EIl Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an (Tempat, Tokoh, Nama, dan
Istilah dalam Al-Qur’an), Seri 2 (Jakarta: PT. Lista Fariska Putra, 2005), 533-535.
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bermakna menimpa,” di mana konteksnya dapat digunakan untuk hal

buruk ataupun hal baik. Sebab, apa saja yang menimpa manusia, baik

berupa keburukan atau kebaikan disebut dengan musibah. Allah Swt.
berfirman di dalam al-Qur’an:

7P o o ks Kol e i el o LT

Dan musibah apa pun yang menimpa kamu maka (itu) adalah

karena perbuatan tangan kamu sendiri, dan Allah memaafkan
banyak (dari kesalahan-kesalahanmu).®

Apa yang menimpa manusia berupa berbagai musibah yang
tidak disukai, seperti; rasa sakit, paceklik, gempa, banjir, dan lain
sebagainya, itu diakibatkan berbagai keburukan dan maksiat yang
manusia lakukan. Berbagai musibah yang terjadi itu (bisa jadi)
merupakan suatu hukuman yang diberikan langsung di dunia.
Namun, Allah senantiasa mengampuni dosa-dosa hambanya. Jadi,
terkadang musibah tidak datang sebagai hukuman, tetapi untuk
menambah pahala dan menaikkan derajat seorang hamba.*°

Allah Swt. berfirman di dalam al-Qur’an:

of J8 o3 5 3 V) ikl 3 Vs 5T et s ST G
s s 00 U e 5B ST v s 4 e 2 8 TS

Grri e JEE g8 LYl Ko

Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa
dirimu sendiri, semuanya telah tertulis di dalam kitab (Law#k
Ma/fiiz) sebelum Kami mewujudkannya. Sesungguhnya, yang
demikian itu mudah bagi Allah. Agar kamu tidak bersedih hati

37 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 800-801.
38 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 42: 30, 486.
39 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 13, 88.
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terhadap apa yang luput dari kamu, dan tidak pula terlalu
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong dan
membanggakan diri.*°

Selain itu, Allah juga telah menjelaskan bahwa musibah yang
menimpa manusia itu terjadi karena salah satu dari adanya dua

kemungkinan penyebab. Sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an:

G2 gt 4L 55 Y 0
Kebajikan apa pun yang kamu peroleh adalah dari sisi Allah,
dan keburukan apa pun yang menimpamu itu dari (kesalahan)
dirimu sendiri. Kami mengutusmu (Musammad) menjadi Rasul

kepada (seluruh) manusia. Dan cukuplah Allah yang menjadi
saksi.*

c. Al-Darar (uxal)

Kata al-darar berasal dari kata bahasa arab yaitu darra —
yadurru — durrun yang berarti bahaya, kerugian, atau kesulitan.*? Al-
Asfahani menyebutkan bahwa kata darra berarti keadaan yang
buruk, baik dalam jiwanya sebab kekurangan ilmu, keutamaan dan
kesucian, atau dalam raganya seperti tidak sempurnanya anggota
tubuh, atau kondisi dirinya yang kurang baik seperti kurang harta dan
kedudukan.*

Al-Darar adalah segala sesuatu yang merupakan keadaan

buruk, kemiskinan atau kesusahan. Dalam kata lain, al-darar berarti

40 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57: 22-23, 540.
41 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 4: 79, 90.

42 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab—Indonesia Terlengkap, 819.

43 Al-Asfahani, Kamus al-Qur’an, Jilid 2, 525.
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mudarat, yang merupakan kebalikan dari manfaat (al-naf“u). Allah

berfirman di dalam al-Qur’an:
d‘;j}?&%?}i&‘;&ug;@‘gj&gj /?f/sw’igz}é
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Katakanlah (wahai Muhammad), “Aku tidak kuasa

mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat bagi diriku

kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui

yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-

banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah

pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-
orang yang beriman.”**

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala hal tentang pengetahuan

hanyalah milik Allah semata. Seluruh persoalan, baik postif ataupun

negatif, semuanya berada dalam kekuasaan Allah. Bahkan, Nabi saw.

sebagai hamba dan utusan Allah pun tidak memiliki wewenang atau

pengetahuan mengenai itu, kecuali atas anugerah dari Allah.*

C. Tafsir Tematik
1. Pengertian Tafsir Tematik

=0

Menurut gramatika bahasa Arab, kata “tafsir” berpola taf il dari
kata fassara, yang secara etimologi artinya menjelaskan, mengungkap

dan menampakkan makna yang masuk akal. Di dalam kitab Lisan al-

‘Arab disebutkan bahwa kata al-fasr artinya ialah mengungkap sesuatu

4 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 7: 188, 175.
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Vol. 5 (Cet. 1; Jakarta: Lentera Hati, 2002), 336.
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yang tertutup.*®* Ahmad ibnu Faris (w. 395 H), pakar ilmu bahasa,
menjelaskan di dalam bukunya Mu jam Magqayis al-Lughah bahwa setiap
kata yang terdiri dari tiga huruf; fa’, sin, ra’, menunjukkan makna bayani
shay’ wa idahihi, yakni menjelaskan sesuatu dan memperjelasnya).*’
Patron kata tafsir diambil dari kata fasara (membuka apa yang tertutup)
yang berarti kesungguhan atau  pengulangan upaya untuk
mengungkapkan apa yang sulit dari suatu makna yang dimaksud, antara
lain kosakata.*® Dengan demikian, tafsir berarti mengungkapkan maksud
dari suatu lafal yang sulit dipahami.*®

Sedangkan menurut terminologi, definisi tafsir menurut ibnu
Hayyan adalah suatu ilmu yang membahas tentang bagaimana cara
membaca lafal-lafal al-Qur’an, serta mengetahui dalalah dari lafal-lafal
tersebut dan hukum-hukum yang tercantum di dalamnya, baik secara
terpisah maupun ketika disusun dengan yang lain.>® Akan tetapi, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam mendefinisikan tafsir
secara terminologi. Berikut ini beberapa pendapat ulama mengenai tafsir:

a. Adh-Dhahabi mendefinisikan dalam kitab Tafsir wa al-Mufassirin

bahwa makna tafsir adalah ilmu yang mengkaji tentang hal-hal yang

46 Jamal al-Din Muhammad bin Manziir al-Ansari, Lisan al-‘Arab, Jilid 10 (Cet. 3;

Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 1999), 261.

47 Abi al-Husayn Ahmad bin Faris, Mu jam Magayts al-Lughah, ditahkik oleh ‘Abd al-

Salam Muhammad Harn, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 504.

48 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda

Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, ed. Abd Syakur Dj. (Cet 1; Tangerang: Lentera
Hati, 2013), 9.

4 Manna‘ al-Qattan, Dasar-Dasar llmu Al-Qur’an, terj. Umar Mujtahid, ed. Firman

Arifianto dan Yasir Amri (Cet. 1; Jakarta: Ummul Qura, 2017), 499.

%0 Al-Qattan, Dasar-Dasar llmu Al-Qur’an, 501.
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dikehendaki oleh Allah dari pesan yang disampaikan-Nya sesuai
kemampuan manusia.

b. Menurut penuturan al-Zarkashi dalam kitab al-Burhan fi ‘Uliam al-
Qur’an bahwa tafsir ialah ilmu untuk memahami kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. (al-Qur’an), menjelaskan
makna-maknanya, serta menyimpulkan berbagai hukum-hukum dan
hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya.

c. Al-Zarqani menuliskan dalam kitab Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an bahwa tafsir ialah ilmu yang mengkaji terkait kondisi al-
Qur’an sesuai dengan hal-hal yang dikehendaki oleh Allah dari pesan
yang disampaikan-Nya sebatas kemampuan manusia.

d. Muhammad ‘Abduh menyebutkan bahwa tafsir ialah pengungkapan
makna pesan dari Allah untuk mengetahui petunjuknya.

Meski terdapat perbedaan dalam hal mendefinisikan makna tafsir, namun

mereka semua bersepakat bahwa tafsir adalah usaha mengungkapkan

makna ayat-ayat al-Qur’an yang memuat beberapa unsur pemahaman.>!

Menurut ilmu sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an, klasifikasi
tafsir al-Qur’an dibagi menjadi tiga periode; klasik (mutaqaddimin),
pertengahan (muta akhkhirin), dan modern.>? Masing-masing periode ini

memiliki karakteristik berbeda sesuai dengan latar belakang keilmuan

51 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013), 3—4.

52 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Cet. 1; Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 13-21.
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para mufasir maupun perkembangan ilmu tafsir pada masanya. Namun,
pada periode modern telah hadir dan berkembang sebuah metode tafsir
yang disebut dengan metode mawdii T (tematik).

Dalam gramatika bahasa Arab, kata mawdii ‘T merupakan bentuk
ism maf“il dari akar kata wada‘a, yang memiliki arti meletakkan,
menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat. Dalam bahasa
Indonesia, kata mawdii‘t berarti tematik. Dalam KBBI, kata tematik
diambil dari kata fema yang berarti pokok pikiran, dasar cerita (yang
dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, menggubah sajak, dan
sebagainya).>® Kata tematik berarti yang berkenaan dengan tema.

Tafsir tematik ialah suatu metode yang mengarahkan penafsiran
al-Qur’an pada tema tertentu, lalu menemukan orientasi al-Qur’an
tentang tema tersebut dengan cara mengelompokkan semua ayat yang
berkaitan tentangnya, menganalisis serta memahami ayat demi ayat,
kemudian menghimpunnya dalam suatu ayat yang bersifat umum
dikaitkan dengan yang khusus, yang murlaq disandingkan dengan yang
mugayyad, dan lain sebagainya, serta memperjelas dengan menyertakan
hadis-hadis yang berkaitan untuk disimpulkan ke dalam suatu uraian
pengetahuan menyeluruh dan mendetail terkait tema tersebut.>*

2. Perkembangan Metode Tafsir Tematik

%3 “Tema,” KBBI VI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tema (diakses pada 13
September 2023 pada pukul 23.50 WIB).

5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, 385.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tema

44

Kemunculan metode tafsir tematik kemungkinan sudah ada sejak
zaman Nabi Muhammad, di mana beliau sering kali menafsirkan satu
ayat dengan ayat lainnya. Hal ini dapat diketahui, ketika Rasulullah saw.
menafsirkan QS. Al-An‘am [6]: 82 mengenai makna zulm. Lantas Nabi
saw. menjelaskan bahwa kata zulm berarti syirik, sambil membaca
firman-Nya dalam QS. Lugman [31]: 13. Begitu juga beliau memaknai
kata “mafatih al-ghayb” pada QS. Al-An‘am [6]: 59 dengan firman-Nya
dalam QS. Lugman [31]: 34. Seiring berjalannya waktu, penafsiran ayat
dengan ayat ini mulai tumbuh subur dan berkembang, sehingga tercipta
beberapa kitab tafsir yang berorientasi pada tafsir ayat dengan ayat, salah
satunya yakni Tafsir Ath-Thabari.*®

Tafsir tematik mulai mengambil bentuknya melalui teori yang
dipakai imam Abt Ishaq bin Miisa al-Shatibi (w. 790 H). Ulama tersebut
mengingatkan bahwa satu surah merupakan suatu kesatuan yang utuh,
meskipun sepintas terlihat bahwa ayat-ayat di dalamnya membicarakan
hal yang berbeda. Setelah itu, muncul bentuk baru dari metode ini, yang
tidak lagi terbatas pembahasannya dalam satu surah tertentu, melainkan
lebih berorientasi kepada tema tertentu melalui penelusuran ayat-ayat
yang membahas tema tersebut secara keseluruhan di dalam al-Qur’an.%®

Problematika yang dihadapi di era modern berbeda jauh dari apa

yang dialami oleh generasi terdahulu. Perbedaan yang signifikan amat

% Shihab, Kaidah Tafsir, 385-387.
56 Shihab, 387-388.
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sangat dirasakan masyarakat, seperti mobilitas tinggi, perubahan situasi
yang pesat, dan lain sebagainya. Dengan realitas yang sedemikian rupa,
menjadikan masyarakat individu maupun berkeluarga dari bagian negara
manapun merasa seakan-akan tidak memiliki cukup waktu luang untuk
mengkaji bahkan membaca tafsir-tafsir yang besar-besar. Padahal untuk
mendapat petunjuk dan pemahaman umat, diperlukan usaha membaca
kitab-kitab tersebut. Oleh karenanya, untuk bisa mengatasi permasalahan
itu, para ulama tafsir menawarkan sebuah tafsir al-Qur’an dengan metode
baru yang disebut metode mawdiz 7 (tematik). Melalui metode ini, para
ulama tafsir mengharap kemudahan bagi masyarakat dalam membaca
dan mengkaji tafsir al-Qur’an sesuai tujuan, guna menyelesaikan
berbagai permasalahan yang memuat tema pembahasan tertentu secara
efisien waktu melalui rujukan kitab-kitab tafsir.>’
3. Sistematika Metode Tafsir Tematik

Al-Farmawi menjelaskan secara perinci dalam kitab al-Bidayah
Fi al-Tafsir al-Mawdi ‘i mengenai apa saja langkah-langkah yang
diperlukan dalam menyusun kitab tafsir yang menggunakkan metode
mawdi ‘7 (tematik). Berikut ini adalah langkah-langkahnya:
a. Menentukan tema/topik yang akan dikaji.
b. Mengumpulkan dan mengelompokkan seluruh ayat al-Qur’an yang

berkaitan dengan tema yang telah ditetapkan.

57 Abd. Hadi, Metodologi Tafsir dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer (Salatiga:
Griya Media, 2020), 61.
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c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara berurutan sesuai dengan masa
turunnya disertai penjelasan sebab turunnya ayat tersebut.

d. Memahami korelasi antara ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
masing.

e. Menyusun pembahasan yang sistematis dan utuh.

f. Memperkaya dan memperjelas pembahasan dengan riwayat-riwayat
hadis yang relevan.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik sekaligus keseluruhan
dengan mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki pengertian serupa,
menyelaraskan antara yang ‘am (umum) dan khas (Khusus), mutlag
dan mugayyad, atau menyingkronkan hal-hal yang pada konteksnya
berlawanan, menjelaskan ayat nasikh dan mansiikh, sehingga semua
ayat tersebut dapat bertemu dalam suatu muara tanpa ada perbedaan,

kemudian memberikan kesimpulan terhadap masalah yang dibahas.>®

%8 Abd. Hadi, Metodologi Tafsir dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, 72-73.



BAB Il1
PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-ADHA BERMAKNA PERILAKU

MENYAKITI

Pada bab ini, penulis menyajikan paparan data secara deskriptif. Data-
data yang disajikan yakni ayat-ayat al-adha di dalam al-Qur’an yang bermakna
perilaku menyakiti. Selanjutnya penulis mendeskripsikan penafsiran-penafsiran
para mufasir terhadap ayat-ayat tersebut. Tujuan pendeskripsian berikut adalah
untuk memudahkan analisis pembahasan pada bab selanjutnya. Adapun Kitab-
kitab tafsir yang digunakan berupa kitab-kitab tafsir yang bercorak fighi dan
adabi ijtima T, yakni Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Munir karya Wahbah al-Zuhayli, dan Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Kathir.

A. QS. Al-Bagarah [2] Ayat 262-264
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Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak
mengiringi apa yang diinfakkannya itu dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakiti (perasaan penerima), mereka (kelak akan) memperoleh
pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan
mereka tidak bersedih hati. Perkataan yang baik dan pemberian maaf
lebih baik daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti.
Allah Maha Kaya, Maha Penyantun. Wahai orang-orang yang
beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang
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menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia
tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang
itu) seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu
itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka
tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan.
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.!

Ibnu Kathir memberikan beberapa penjelasan mengenai ayat 262
bahwa Allah kelak akan memberikan pujian terhadap orang-orang yang
menginfakkan harta mereka di jalan-Nya dengan tidak menyebutkan
infaknya itu kepada siapapun, baik melalui perkataan maupun perbuatan.
Mereka tidak melakukan perbuatan yang tidak disukai orang yang telah
disantuni, sekaligus tidak menyakiti perasaan si penerima, sehingga pahala
kebaikannya tidak terhapus. Pada akhir ayatnya, Allah telah menjanjikan
kepada mereka untuk membalas amalan sedekah itu dengan pahala yang
banyak. Allah juga menjamin bahwa tidak ada kekhawatiran bagi mereka
dalam menghadapi berbagai keadaan di hari kiamat, serta mereka tidak
bersedih hati atas anak-anak yang mereka tinggalkan. Kehidupan dunia
dengan segenap kegemerlapannya itu pun sama sekali tidak mereka sesali,
karena mereka telah memperoleh sesuatu yang lebih baik daripada apa yang
diperoleh sebelumnya di dunia.?

Quraish Shihab menjelaskan mengenai ayat 263 bahwa betapa
pentingnya ucapan baik dan pemberian maaf. Karena yang demikian itu lebih

baik daripada sedekah yang disertai menyakiti perasaan penerima.

! Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2: 262-264, 44.

2 Isma‘1l bin Kathir, Mudah Tafsir Ibnu Katsir: Shahih, Sistematis, Lengkap, ter;.
Engkos Kosasih et.al., ed. Ircham Alvansyah et.al., Jilid 1 (Cet. 1; Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2016), 495-496.
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Selanjutnya pada ayat 264, Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah
menyebutkan larangan menyebut-nyebut dan mengganggu perasaan Ssi
penerima sedekah. Karena yang demikian itu mengakibatkan lenyapnya
pahala sedekah juga amalan sedekah itu sendiri. Allah menyerupakan orang
yang mengiringi sedekahnya dengan menyebut-nyebutnya serta menyakiti
perasaan si penerima sedekah seperti orang yang bersedekah karena ingin
mendapat pujian dan nama baik. Pada hakikatnya, kelakuan orang seperti itu
mengindikasikan bahwa ia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir.®

Menurut penjelasan al-Zuhayli, salah satu etika sekaligus syarat
supaya orang yang berinfak berhak mendapatkan pahala adalah ia tidak
mengiringi apa yang diinfakkannya tersebut dengan sikap menyebut-nyebut
atau mengungkit-ungkit serta tidak bersikap merasa lebih tinggi derajatnya
dari orang yang ia beri. Selain itu, juga tidak melakukan hal-hal yang dapat
menyakiti hati penerima serta tidak meminta imbal jasa atas pemberiannya
tersebut.*

B. QS. Al-Tawbah [9] Ayat 61
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Dan di antara mereka (orang-orang munafik) ada orang-orang yang
menyakiti hati Nabi (Mukammad saw.) dan mengatakan, “Nabi

memercayai semua apa yang didengarnya.” Katakanlah, “Dia
memercayai yang baik bagi kamu, dia beriman kepada Allah,

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
1 (Cet. 1; Jakarta: Lentera Hati, 2002), 570-572.

* Wahbah al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, terj. Abdul Hayyie
al-Kattani et.al., ed. Achmad Yazid Ichsan dan Muhammad Badri H., Jilid 2 (Cet. 1; Jakarta:
Gema Insani, 2013), 71-72.
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memercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-
orang yang beriman di antara kamu.” Dan orang-orang yang
menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih.®

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini menguraikan tentang
ucapan dan gangguan dari orang-orang munafik terhadap Nabi. Mereka
mengucapkan kata-kata yang menyakiti hati Nabi, manusia agung yang
mendapat wahyu dari Allah melalui para malaikat. Mereka mengatakan
bahwa Nabi menampung dan memercayai semua yang telah didengarnya
tanpa seleksi, sehingga beliau dapat tertipu. Namun, pada hakikatnya beliau
adalah pendengar yang baik, yang mendengar wahyu-wahyu llahi dan
kemudian menyampaikannya kepada umatnya. Beliau juga mau mendengar
semua pertanyaan dan keluhan umatnya kemudian berusaha mencarikan
solusi serta memercayai semua yang baik bagi umatnya. Beliau melakukan
itu karena beriman kepada Allah, memercayai malaikat-malaikat yang telah
menyampaikan informasi dari Allah kepada beliau, memercayai orang-orang
mukmin yang mantap imannya, dan beliau menjadi rahmat bagi orang-orang
yang beriman di antara orang-orang munafik itu.®

Menurut al-Zuhayli, ayat ini merupakan jenis lain dari kebodohan
orang-orang munafik. Mereka menyebut Rasulullah sebagai telinga yang
memercayai semua orang yang bersumpah kepada beliau. Dalam ayat-ayat
sebelumnya, Allah menyebutkan bahwa mereka melecehkan dan mengejek

apa yang dilakukan oleh Rasulullah dalam pembagian sedekah. Tujuan dari

638.

5> Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 9: 61, 196.
6 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 5, 637—



o1

kata-kata cela mereka itu adalah bahwa beliau tidak memiliki kecerdasan,
tidak dapat menyikapi masalah dengan baik, berhati lugu, dan cepat tertipu
oleh semua hal yang beliau dengar. Namun, pada hakikatnya beliau adalah
telinga yang mendengar kebaikan dan rahmat. Beliau tidak mendengar dan
tidak menerima selain dari keduanya. Beliau percaya terhadap informasi
yang disampaikan oleh orang-orang mukmin dan tidak percaya terhadap
berita yang disampaikan oleh orang-orang munafik. Beliau adalah rahmat
bagi orang-orang karena petunjuk beliau kepada mereka. Adapun orang-
orang yang menyakiti Rasulullah dengan ucapan atau perbuatan seperti
menyebut beliau sebagai tukang sihir, berdusta dan tidak cerdas, serta
menuduh beliau tidak adil, maka mereka akan mendapatkan siksa yang pedih
di akhirat.”

C. QS. Al-Ahzab [33] Ayat 53
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka
masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa
(asyik) memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk
menyuruhmu keluar). Dan Allah tidak malu (menerangkan) yang

" Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 5, 527.
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benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh
kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-
istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat). Sesungguhnya yang
demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah.®

Ayat di atas mengandung dua tuntunan pokok. Pertama menyangkut
tentang etika mengunjungi rumah Nabi, dan kedua tentang hijab. Dalam
riwayat Anas bin Malik, ayat ini turun berkaitan dengan pernikahan Nabi
dengan Zaynab binti Jahshi. Ketika itu, Nabi menyiapkan makanan untuk
para tamu undangan. Namun sehabis mereka makan, sebagian dari tamu
undangan itu (dalam riwayat dikatakan tiga orang) masih tetap duduk
berbincang-bincang. Nabi masuk ke kamar ‘Aishah lalu keluar, dengan
harapan para tamu itu pulang, tetapi belum juga, maka beliau masuk lagi ke
kamar istri beliau yang lain, demikian seterusnya, silih berganti masuk dan
keluar ke kamar-kamar semua istri beliau. Akhirnya mereka pulang juga
setelah sekian lama Nabi menanti. Dalam riwayat tersebut, Anas bin Malik
berkata: “Maka aku menyampaikan hal tersebut kepada Nabi, maka beliau
masuk, dan aku pun ketika itu akan masuk tetapi telah dipasang hijab antara
aku dengan beliau, lalu turunlah ayat ini”.°

Avyat ini diawali dengan adab dan etika sosial untuk melindungi Nabi
dari situasi yang membuat beliau repot dan tak nyaman. Pertama, larangan

memasuki salah satu dari rumah-rumah Nabi dalam keadaan apapun kecuali

310.

8 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 53, 425.
% Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, 309—
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telah diizinkan dalam bentuk diundang ke sebuah walimah atau acara jamuan
makan, dengan tanpa menunggu-nunggu waktu matang dan siapnya
makanan. Kedua, segera membubarkan diri setelah selesai menyantap
makanan yang dihidangkan, dan larangan duduk berlama-lama sambil asyik
berbincang-bincang. Ketiga, jika terdapat keperluan penting yang hendak
disampaikan kepada istri-istri Nabi, hendaknya meminta keperluan itu dari
balik hijab atau tabir penutup antara dirinya dengan istri-istri Nabi guna
menjaga dari pandangan yang diharamkan. Sebab, syariat dan perintah yang
diberlakukan bagi kaum mukmin yang menyangkut etika sosial itu lebih
suci, bersih dan baik bagi jiwa, lebih bisa terhindar dari hal-hal yang
mencurigakan, waswas dan fitnah, serta lebih menjamin kesterilan hati dari
bisikan-bisikan setan dan pikiran-pikiran yang tidak baik.*®
Di antara bentuk perbuatan yang paling menyakitkan bagi Nabi dan
haram bagi kaum mukmin adalah kelancangan untuk menikahi istri-istri
Nabi setelah beliau berpisah dengan mereka karena wafat atau cerai. Haram
bagi kaum mukmin menikahi mereka selama-lamanya. Hal itu merupakan
bentuk pengagungan kepada Nabi, dan mereka adalah Ummul Mukminin.
Sebab, menikahi mereka sepeninggal beliau merupakan dosa yang besar.!!
D. QS. Al-Ahzab [33] Ayat 57-58
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10 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 11, 403-404.
11 Al-Zuhayli, 405.
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Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan
Rasul-Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan
menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka. Dan orang-orang
yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa ada kesalahan yang
mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah memikul kebohongan
dan dosa yang nyata.!?

Sesungguhnya siapa saja yang melakukan perbuatan menyakiti Allah
dan Rasul-Nya dengan melakukan hal-hal yang tidak diridai oleh Allah dan
Rasul-Nya, berupa kekafiran, kemaksiatan, kedurhakaan, maka Allah
melaknat diri mereka, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya di dunia dan
akhirat kelak, serta mempersiapkan bagi mereka azab yang pedih,
menghinakan, menyakitkan dan menyengsarakan di neraka Jahannam.

Segala perbuatan yang termasuk dalam bentuk “menyakiti” Allah
dan Rasul-Nya itu adalah sebagaimana perkataan orang Yahudi yang
disebutkan di dalam al-Qur’an: “dan orang-orang Yahudi itu berkata:
tangan Allah terbelenggu” (QS. Al-Ma’idah [5]: 64) dan “dan orang-orang
Nasrani berkata: al-Masih putra Allah” (QS. Al-Tawbah [9]: 30). Serupa
halnya dengan ucapan orang-orang musyrik bahwa para malaikat adalah
anak-anak perempuan Allah Swt., juga berhala-berhala dan arca-arca itu
adalah sekutu-sekutu bagi-Nya, demikian pula terkait pernyataan mereka
tentang diri Nabi Muhammad saw. bahwa beliau adalah seorang penyair,
penyihir, dukun, ataupun majnun. Ayat ini bersifat umum bagi siapapun yang

menyakiti Nabi saw. dengan bentuk apapun, baik berupa perkataan maupun

2 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 57-58, 426.
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perbuatan. Maka siapapun yang menyakiti Nabi saw. berarti dia menyakiti
Allah, dan barang siapa mentaati Nabi saw. berarti dia mentaati Allah.'?

Menurut penjelasan Ibnu Kathir mengenai ayat ini bahwa orang-
orang yang menyakiti mukminin dan mukminat adalah orang-orang yang
menisbahkan pada apa yang tidak diperbuat oleh mereka (mukminin dan
mukminat). Sehingga dikarenakan perilaku tercela tersebut, mereka telah
memikul suatu kebohongan dan dosa yang nyata. Maksud dari lafaz Glg:
“kebohongan besar” adalah menceritakan dan mengumbar berita tentang
sesuatu yang tidak dilakukan oleh orang-orang yang beriman (laki-laki
maupun perempuan) dengan cara mencela dan merendahkan mereka.
Golongan yang termasuk ke dalam ancaman ini adalah orang-orang kafir
yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya serta kaum rafidah (Syiah) yang
mencela dan menentang para sahabat.*

Orang-orang yang menyakiti kaum mukmin dan mukminat dengan
cara apapun, baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, baik itu terkait
harkat, martabat, maupun kekayaan, seperti mereka melemparkan tuduhan
kepada orang-orang mukmin dengan sesuatu yang sama sekali tidak
dilakukan oleh orang-orang mukmin, itu merupakan bentuk menyakiti tanpa

alasan yang dibenarkan.'® Orang-orang mukmin adalah para pengikut Nabi

13 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 11, 418.
4 Ibnu Kathir, Mudah Tafsir lbnu Katsir: Shahih, Sistematis, Lengkap, Jilid 5, 424.
15 Al-Zuhayli, Jilid 11, 418.
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Muhammad yang (mereka itu) dicintai dan mencintai beliau. Maka,
menyakiti mereka sama saja dengan menyakiti beliau.®

E. QS. Al-Ahzib [33] Ayat 69
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-
orang (dari Bani Israil) yang menyakiti Musa, lalu Allah

membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan. Dia
seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.t’

Quraish Shihab menyebutkan bahwa ayat di atas menunjukkan
bentuk perilaku buruk kaum musyrikin dan munafik terhadap Rasulullah atas
pernikahan beliau dengan Zaynab binti Jahshi. Mereka menuduh Rasul saw.
dengan ucapan buruk yang menyakitkan hati, serupa dengan tuduhan Bani
Israil terhadap Nabi Musa.'® Allah memperingatkan kaum mukminin untuk
tidak menyakiti Rasul saw. dengan perbuatan atau perkataan yang tidak
sopan dan lancang.

Al-Zuhayli menjelaskan bahwa Allah ingin memberikan bimbingan
dan tuntunan kepada kaum mukminin tentang keharusan menjauhi perilaku
menyakiti yang tidak sampai mengakibatkan kekafiran. Adapun perbuatan
menyakiti Nabi Musa dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat. Sebagian
ulama berpendapat bahwa tindakan menyakiti Nabi Musa adalah dengan

menuduh beliau memiliki cacat pada tubuhnya. Sedangkan sebagian ulama

16 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, 318.
7 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 69, 427.
18 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, 328.
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lain mengatakan bahwa Qarun bersekongkol dengan seorang perempuan
supaya mau memberikan pengakuan palsu di hadapan Bani Israil bahwa
dirinya telah berbuat mesum dengan Nabi Musa. Namun, Allah menjadikan
perempuan tersebut sadar, dan akhirnya ia pun tidak jadi mengatakan apa
yang diperintahkan Qarun kepadanya tadi. Lalu Allah menyatakan bahwa
Nabi Musa bersih dari semua tuduhan palsu dan segala kebohongan yang
mereka nyatakan itu. Nabi Musa adalah sosok yang memiliki kemuliaan,
reputasi dan kedudukan yang mulia di sisi Allah.

Di antara bentuk perilaku menyakiti Rasul saw. adalah seperti yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Ahmad, dari ‘Abdullah bin
Mas‘td dia bercerita: Suatu hari, Rasulullah saw. sedang mendistribusikan
beberapa barang jarahan. Kemudian ada seorang pria Anshar berceletuk,
“pembagian ini tidak dilakukan karena Allah.” Ketika Rasulullah saw.
mengetahui celetukan itu, seketika wajah beliau memerah dan bersabda,
“Semoga Allah merahmati Musa. Sungguh dia telah disakiti (dan dibuat
kesal) lebih dari ini, namun dia tetap bersabar. "*°

F. QS. Al-Saff [61] Ayat 5
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(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku,
mengapa kamu menyakitiku? Padahal, kamu sungguh mengetahui
bahwa aku adalah utusan Allah kepadamu.” Maka, ketika mereka

19 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 11, 438-439.
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berpaling (dari perintah Allah), Allah memalingkan hati mereka (dari
kebenaran). Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.?

Quraish Shihab menyebutkan penjelasan Ibnu ‘Ashur bahwa ayat di
atas merupakan kelanjutan dari ayat yang lalu. Allah memberi permisalan
dan peringatan kepada umat Islam supaya jangan sampai mengganggu
Rasulullah saw., yakni menyimpang dari ajaran beliau. Hal ini menjadikan
beliau khawatir, jangan sampai mereka menyimpang dan terjerumus pada
kesesatan. Sebagaimana yang dialami pada kaum Nabi Musa ketika mereka
menyakiti serta mengganggu Nabi Musa.?

Avyat di atas terkandung sebuah penghibur hati bagi Rasulullah saw.
atas apa yang beliau alami dari kaum kafir dari umat beliau, serta perintah
Allah bagi beliau untuk sabar dan tabah. Ketika mereka meninggalkan dan
mengabaikan kebenaran, tidak mau mengikuti Nabi mereka, bahkan justru
menyakitinya, maka Allah pun memalingkan hati mereka dari petunjuk dan
membelokkannya dari kebenaran, serta menempatkan di dalam hati mereka
keraguan dan kebingungan sebagai balasan atas apa yang mereka perbuat.??

G. QS. Ali ‘Imran [3] Ayat 195
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20 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 61: 5, 551.
2L Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 14, 194,
22 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 14, 541-542.
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Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian
yang lain. Maka, orang-orang yang berhijrah, diusir dari kampung
halamannya, disakiti pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, pasti
akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai sebagai
pahala dari Allah. Di sisi Allahlah ada pahala yang baik. %

Avyat di atas berisi penjelasan mengenai pengabulan doa dari orang-
orang mukmin (baik laki-laki atau perempuan) yang telah membuktikan
keimanan mereka dengan ketulusan beramal saleh dan pengabdiannya serta
balasan yang akan mereka dapatkan, yakni pahala di sisi Allah. Inti dari ayat
di atas ialah bahwa doa tidak cukup hanya dengan mengucapkannya saja,
melainkan dengan adanya amalan yang mengiringi doa tersebut.?*

Setelah Allah menjelaskan keterkaitan balasan dengan amal, maka
selanjutnya Allah menjelaskan pula beberapa bentuk amal kebaikan orang-
orang mukmin di antaranya ialah hijrah pada permulaan Islam dari Makkah
ke Madinah demi untuk membela Islam dan Rasulullah. Selain itu, mereka
diusir dari kampung halaman, disakiti, berjihad dan gugur di jalan Allah.
Dengan demikian, Allah pasti akan menghapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga-surga yang dibawahnya
mengalir sungai-sungai, serta mereka kekal didalamnya.?

H. QS. Al-“‘Ankabiit [29] Ayat 10

23 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 3: 195, 76.
24 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2, 316.
% Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 2, 547.
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Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah,”
tetapi apabila dia disakiti karena (dia beriman kepada) Allah, dia
menganggap cobaan manusia itu seperti siksaan Allah. Akan tetapi,
jika datang pertolongan dari Tuhanmu, pasti mereka akan berkata,
“Sesungguhnya kami bersama kamu.” Bukankah Allah paling
mengetahui apa yang ada di dalam dada semua manusia? 28

Al-Zuhayli menjelaskan bahwa ayat di atas menunjukkan keadaan
orang-orang munafik dan kaum pendusta yang mengakui kebenaran adanya
Allah, tetapi hal tersebut hanyalah sekadar ucapan di lisan tanpa ada bukti
keimanan di dalam hati mereka. Apabila tiba suatu ujian dan fitnah kepada
mereka, lalu mereka disakiti karena keimanan mereka kepada Allah, maka
mereka meyakininya sebagai murka Allah. Sehingga hal tersebut membuat
mereka murtad dan berpaling dari keimanannya. Betapa mudahnya orang-
orang munafik meninggalkan Allah. Berbeda dengan orang-orang mukmin
yang benar keimanannya, yang tidak akan goyah iman dalam hatinya meski
didera berbagai macam gangguan. Bahkan orang-orang mukmin tetap akan
berpegang teguh pada keimanan di hatinya meski dipaksa untuk murtad.?’

QS. Al-Ahzab [33] Ayat 59
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu

% Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 29: 10, 397.
27 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 10, 459-460.
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agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.?

Inti dari ayat di atas adalah perintah bagi kaum mukminat untuk
mengenakan jilbab secara syar’i untuk menutupi aurat mercka sekaligus
menghindari hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya penghinaan dan
pelecehan. Ayat di atas merupakan perintah dari Allah kepada Rasulullah
agar kaum mukminat terutama istri dan anak beliau mengenakan jilbab saat
keluar rumah agar menjadi pembeda dari para hamba sahaya dan mudah
dikenali. Maksud dari ayat tersebut ialah agar syariat menutup aurat ini tidak
hanya sebatas kewajiban, tetapi lebih dari itu syari’at ini adalah adab yang
baik bagi perempuan untuk menjauhkan perempuan dari prasangka, fitnah
atau kecurigaan serta lebih melindungi dari gangguan orang fasik.?°

J. QS. Al-Araf [7] Ayat 129
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Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami telah ditindas (oleh Firaun)
sebelum engkau datang kepada kami dan setelah engkau datang.” Dia
(Musa) menjawab, “Mudah-mudahan Tuhanmu membinasakan
musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi; maka Dia akan
melihat bagaimana perbuatanmu.”*°

Kata Ussl (zdhing) diambil dari kata s (adha) yang mencakup
segala hal bentuk gangguan yang menyakitkan hati ataupun jasmani, baik itu

dengan ucapan maupun perbuatan. Petinggi al-Azhar yakni Muhammad

28 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 59, 426.
2 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 11, 426.
30 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 7. 129, 165.
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Tantawi menilai bahwa keluhan Bani Israil terhadap Nabi Musa merupakan
bentuk kekesalan dan ucapan yang tidak sopan terhadap Nabi. Namun, ini
hanyalah pendapat salah seorang ulama dan penilaian tersebut masih sangat
subjektif karena dapat berbeda dengan ulama lain.®*

Al-Zuhayli menerangkan bahwa terjadi sebuah dialog antara Bani
Israil dengan Nabi Musa, yang menunjukkan sanggahan mereka kepada
beliau, seolah-olah semua wasiat dan nasihat beliau tidak meninggalkan
bekas sama sekali pada mereka. Karena takutnya mereka kepada kelakuan
Firaun dan kaumnya, mereka mengeluhkan dan berkata kepada Nabi Musa
sebagaimana dalam ayat di atas. Mereka mengatakan bahwa mereka telah
mengalami penindasan bahkan sebelum Nabi Musa lahir dan juga setelah
ditutusnya beliau sebagai rasul. Mereka disiksa dan dihinakan oleh Firaun
dan bala tentaranya. Anak-anak mereka ada yang dibunuh dan ada juga yang
dijadikan sebagai budak. Berbagai tragedi, ancaman dan intimidasi itu
kembali terdengar dan mengkhawatirkan mereka.*?

Lalu Nabi Musa berusaha meyakinkan dan meneguhkan mereka,
sebagaimana ayat di atas. Beliau menginformasikan tentang kemenangan,
kejayaan, serta kekuasaan yang akan mereka raih di waktu yang akan datang.
Allah akan memusnahkan Firaun beserta kaumnya, lalu menjadikan Bani
Israil mengambil alih kekuasaan di negeri tersebut. Ini adalah bentuk

motivasi untuk memunculkan tekad dalam diri mereka supaya bersyukur

218.

31 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 5, 217—

32 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 5, 73.
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kepada Allah ketika nikmat-nikmat tersebut datang menggantikan bencana,
malapetaka dan kemalangan yang sebelumnya dialami.
K. QS. Ali ‘Imran [3] Ayat 111
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Mereka tidak akan membahayakan kamu, kecuali gangguan-gangguan
kecil saja, dan jika mereka memerangi kamu, niscaya mereka mundur
berbalik ke belakang (kalah). Selanjutnya mereka tidak mendapat
pertolongan.3*

Allah telah menyampaikan kabar gembira kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman bahwa kemenangan milik mereka atas kaum Ahli Kitab.
Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang Ahli Kitab yang fasik
itu tidak akan mampu mengganggu orang-orang beriman kecuali hanya
gangguan-gangguan ringan, seperti celaan, hinaan, dan ancaman di mulut
saja. Orang-orang fasik itu selalu mengusik agama orang-orang beriman
melalui celaan dan cercaan, serta mendistorsi nash-nash agama juga mencela
Nabi Muhammad. Akibat dari perbuatan fasik itu, mereka tidak akan pernah
menang dari memerangi orang-orang beriman, selama orang-orang beriman
tetap menjaga kedudukannya sebagai umat terbaik.

L. QS. Ibrahim [14] Ayat 12
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Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah, sedangkan Dia
telah menunjukkan kepada kami jalan-jalan (keselamatan)? Sungguh,
kami benar-benar akan tetap bersabar terhadap gangguan yang kamu

33 Ibnu Kathir, Mudah Tafsir lbnu Katsir: Shahih, Sistematis, Lengkap, Jilid 3, 308.
34 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 3: 111, 64.
35 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 2, 376.
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lakukan kepada kami. Hanya kepada Allah orang-orang yang
bertawakal seharusnya berserah diri.

Ayat di atas menegaskan ketawakalan para rasul kepada Allah yang
telah menunjukkan jalan makrifat dan membimbing mereka ke jalan
keselamatan. Kemudian para rasul juga menunjukkan sikapnya bahwa tiada
jalan di hadapan mereka selain jalan kesabaran atas segala gangguan,
berpegang teguh dan percaya sepenuhnya kepada Allah.*’

Menurut Quraish Shihab, kalimat ik Gi3 33 di atas membuktikan
kewajaran berserah diri kepada Allah. Seolah-olah para rasul itu berkata:
“Allah telah menganugerahi kami petunjuk-Nya yang mengantarkan kami
menuju kebahagiaan, sehingga kami tidak akan ragu sedikit pun untuk
menyerahkan urusan-urusan kami kepada-Nya, karena telah terbukti bagi
kami betapa besar anugerah-Nya serta wajar apabila Dia diandalkan.”
Adapun kalimat G sf8 el dss-uiﬁ 4 &5 merupakan suatu ungkapan yang
ditujukan kepada semua pihak. Maksudnya apabila ada di antara orang-
orang kafir yang bermaksud berserah diri dan mengandalkan sesuatu, maka
yang wajar diandalkan untuk diserahkan kepada-Nya segala urusan hanya
Allah semata. Hanya Dia yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui..®

M. QS. Al-Ahzab [33] Ayat 48
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Dan janganlah engkau (Mukammad) menuruti orang-orang kafir dan
orang-orang munafik itu, janganlah engkau hiraukan gangguan

3 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 14: 12, 257.
37 Al-Zuhayli, Jilid 7, 214-215.
38 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 7, 35.
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mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai
pelindung.®

Ayat ini menjelaskan tentang dakwah Rasulullah. Beliau ditugaskan
Allah untuk menyampaikan risalah-Nya. Jalan dakwah beliau itu dipenuhi
dengan berbagai tantangan. Namun, dalam ayat ini Allah memerintahkan
agar Rasulullah tidak menuruti orang-orang kafir dan munafik. Allah juga
memerintahkan beliau agar tidak menghiraukan celaan atau kritikan atas
dakwahnya. Rasulullah diperintahkan untuk mengabaikan gangguan yang
dibuat oleh kaum kafir dan munafik, lalu memaafkan dan melupakan
keburukan yang mereka perbuat. Kemudian Allah menegaskan pula agar
beliau melanjutkan tugasnya dan mempercayakan segala urusan kepada
Allah, karena Allah Maha Pelindung dan Penjaga.*

Fungsi beliau sebagai pembawa kabar gembira berhadapan dengan
tugas menggembirakan kaum mukmin. Fungsi beliau sebagai pemberi
peringatan terlaksana secara amaliah dengan menampakkan keburukan
amalan kaum kafir dan munafik serta larangan mengikuti amal mereka.
Fungsi beliau sebagai penyeru kepada Allah berhadapan dengan perintah
bertawakal kepada-Nya. Adapun fungsi beliau sebagai saksi diperhadapkan
dengan membiarkan gangguan kaum kafir dan munafik. Kesaksian beliau

pasti akan memberatkan siksaan yang akan dijatuhkan Allah atas mereka

39 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 48, 424.
40 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 11, 365.
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kelak, baik di dunia maupun di akhirat. Sebab itulah Allah memerintahkan

untuk bertawakal kepada-Nya.*

N. QS. Al-An‘am [6] Ayat 34
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Sungguh rasul-rasul sebelum engkau pun telah didustakan, lalu
mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang
dilakukan) terhadap mereka sampai datang pertolongan Kami kepada

mereka. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat Allah. Sungguh,
telah datang kepadamu sebagian berita rasul-rasul itu.

Ayat di atas menjelaskan bahwa pendustaan dan gangguan terhadap
para rasul bukan hanya terjadi pada diri Nabi Muhammad saw. Selain itu,
membutktikan betapa besar kesabaran dan ketabahan para rasul atas segala
pendustaan dan gangguan yang dialaminya serta yakin bahwa pertolongan
Allah akan datang selama kesabaran dan ketabahan itu tetap dijaga.

Ulama berpendapat, ayat di atas mengisyaratkan bahwa apa yang
dialami oleh para rasul terdahulu dari umat mereka lebih berat daripada yang
dialami oleh Nabi Muhammad. Hal itu ditinjau dari penggabungan dua kata,
yakni pendustaan dan gangguan, ketika ayat di atas berbicara tentang para
rasul. Adapun ayat sebelumnya yang membicarakan tentang Nabi
Muhammad, disebutkan hanya satu kata, yakni pendustaan. Pendapat ini
sepenuhnya tidak benar, karena Nabi Muhammad pun juga mengalami

gangguan dari umatnya. Boleh jadi disebutkannya kata gangguan pada ayat

4L Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, 295.
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34 dan tidak disebutkannya pada ayat 33 bertujuan untuk lebih mendorong
Nabi Muhammad dalam meneladani kesabaran dan ketabahan para rasul.*?

O. QS. Ali ‘Imran [3] Ayat 186
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Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu
akan mendengar banyak hal yang sangat menyaktikan hati dari orang-
orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik.
Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian
itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan.*®

Allah telah menuturkan kepada Nabi Muhammad saw. dan kaum
mukmin bahwa dunia merupakan tempat ujian dan cobaan di dalam harta dan
jiwa. Salah satu contoh cobaan di dalam harta yakni memerintahkan untuk
berinfak di jalan kebenaran dan ketaatan serta berbagai bencana yang
menimpa harta kekayaan. Adapun cobaan di dalam jiwa antara lain seperti
terbunuh, tertawan, terluka dan berbagai kondisi yang menakutkan, serta
berbagai musibah lain yang serupa. Di sisi lain, Nabi Muhammad dan kaum
mukmin sering kali mengalami gangguan (yang menyakitkan hati mereka)
dari kaum Yahudi, Nasrani dan kaum musyrik Arab. Gangguan tersebut bisa
terhadap agama, al-Qur’an dan pribadi Nabi Muhammad.**

Ayat di atas mengandung hiburan yang dapat ditinjau dari dua segi.
Pertama, ayat ini menetapkan bahwa ujian merupakan keniscayaan bagi

setiap manusia. Sehingga siapapun yang dihadapkan pada suatu ujian,

42 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 3, 74-75.
43 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 3: 186, 74.
4 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Manhaj, Jilid 2, 532.
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hendaknya menyadari bahwa dirinya bukan orang pertama dan terakhir
mengalaminya. Ujian dan bencana yang dialami banyak orang akan menjadi
lebih ringan dipikul, dibandingkan apabila ujian itu menimpa seorang.
Kedua, penyampaian tentang keniscayaan ujian itu merupakan persiapan
mental menghadapinya, sehingga kedatangannya yang telah terduga itu

menjadikannya lebih ringan untuk dipikul.®

45 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2, 302.



BAB IV

PERILAKU MENYAKITI DALAM AYAT-AYAT AL-ADHA

Pada bab ini, penulis mendeskripsikan analisis pembahasan mengenai
perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha. Penulis hendak mengulas adanya
berbagai bentuk perilaku menyakiti. Selanjutnya menganalisis adanya berbagai
faktor yang berimplikasi menjadi penyebab terjadinya perilaku menyakiti, dan
menguraikan beberapa perincian solusi untuk menyikapi perilaku menyakiti.

Uraian berikut bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun.

A. Bentuk Perilaku Menyakiti

Tidak sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang perilaku
menyakiti. Berulang-ulang Allah telah menunjukkan keharaman atas setiap
perilaku menyakiti di berbagai ayat di dalam al-Qur’an. Selain itu, terdapat
pula berbagai bentuk dari perilaku menyakiti yang telah disebutkan secara
eskplisit maupun implisit sesuai konteks ayatnya masing-masing.

Berdasarkan pendeskripsian penafsiran ayat-ayat a/-adha pada bab
sebelumnya, terdapat berbagai bentuk perilaku menyakiti dalam ayat-ayat
tersebut. Secara keseluruhan, perilaku menyakiti dalam ayat-ayat tersebut
berimplikasi pada penistaan kepada Allah, para rasul, dan orang-orang yang
beriman. Perilaku menyakiti tersebut di antaranya sebagai berikut:
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Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan
Rasul-Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan
menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka.*

Menyakiti Allah adalah seperti perkataan kaum Yahudi yang
mencela Allah dengan ucapan: “Tangan Allah terbelenggu” (QS. Al-
Ma’idah [5] ayat 64) dan “Uzayr itu putra Allah” (QS. Al-Tawbah [9]
ayat 30). Juga seperti perkataan kaum Nasrani yang mengatakan: “Al-
Masih itu putra Allah” (QS. Al-Tawbah [9] ayat 30). Begitu pula kaum
musyrik yang mengatakan bahwa; para malaikat itu adalah anak-anak
perempuan Allah, berhala-berhala dan arca-arca itu adalah sekutu bagi
Allah?

Adapun hal-hal yang dapat menyakiti Rasulullah adalah seperti
pencelaan terhadap Usamah bin Zayd ketika ia ditunjuk oleh Nabi saw.
sebagai panglima pasukan dalam peristiwa perang melawan penduduk
Ubnay. Juga seperti ucapan kaum musyrik yang menyebut Nabi sebagai
tukang sihir, penyair, dukun, gila, dan lain sebagainya. Menurut riwayat
Ibnu Ab1 Hatim dari Ibnu ‘Abbas bahwa ayat di atas turun berkenaan
dengan kisahnya orang-orang yang mencela Nabi saw. ketika beliau

menikahi Safiyyah binti Huyay.®
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! Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 57, 426.

2 Wahbah al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, terj. Abdul Hayyie
al-Kattani et.al., ed. Achmad Yazid Ichsan dan Muhammad Badri H., Jilid 11 (Cet. 1; Jakarta:
Gema Insani, 2013), 422.

3 Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Fathurrahman dan
Ahmad Hotib, ed. Mukhlis B. Mukti, Jilid 14 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 572.
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goAp
Dan orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa

ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.*

Beberapa ulama berpendapat bahwa bentuk-bentuk menyakiti
mukmin dan mukminat di antaranya menjelek-jelekkan dengan sesuatu
yang buruk, atau mengolok-olok dengan nasib yang tidak baik, atau apa
pun yang terasa berat untuk didengar dan sesak untuk dipikirkan.® Allah
membedakan dan memisahkan antara menyakiti Allah dan Rasul-Nya
dengan menyakiti kaum mukminin. Adapun perbuatan yang pertama,
Allah menjadikannya sebagai bentuk sikap kufur yang mendatangkan
laknat. Sedangkan perbuatan kedua, Allah menjadikannya sebagai suatu
kejahatan yang besar dan serius.®

Menuduh
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-
orang (dari Bani Israil) yang menyakiti Musa, lalu Allah
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan.
Dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.’

Ada beberapa pendapat mengenai tuduhan terhadap Nabi Musa
itu. Dalam riwayat Muslim melalui Abu Hurayrah dikatakan bahwa

beliau dituduh tidak memiliki alat kelamin. Ada pula yang mengatakan

4 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 57-58, 426.
5> Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 14, 577.

6 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 11, 424.

" Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 69, 427.



bahwa beliau dituduh berpenyakit kulit.® Beliau dituduh memiliki cacat
pada tubuhnya. Riwayat lain menyebutkan bahwa kaum Nabi Musa
mengatakan bahwa Nabi Musa menderita penyakit hernia skrotum. Ada
pula sebagian ulama lain mengatakan bahwa Qarun berkomplot dengan
seorang perempuan agar memberikan pengakuan palsu di hadapan Bani
Israil bahwa dirinya telah berbuat mesum dengan Nabi Musa.®

Menindas

°
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Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami telah ditindas (oleh Fir ‘aun)
sebelum engkau datang kepada kami dan setelah engkau datang.”
Dia  (Musa) — menjawab, “Mudah-mudahan ~ Tuhanmu

membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu penguasa di bumi
lalu Dia akan melihat bagaimana perbuatanmu. *°

Ayat di atas menunjukkan sanggahan kaum Nabi Musa dengan
berkata kepada Nabi Musa bahwa keadaan mereka tetap tidak berubah
meski dengan kehadiran dan kenabian beliau. Mereka mengeluh dengan
mengatakan bahwa Firaun telah melakukan penindasan dan penyiksaan
terhadap mereka jauh sebelum Nabi Musa hadir sebagai utusan Allah dan
juga setelah beliau hadir sebagai utusan-Nya.!

Adapun penindasan Firaun yang dilakukan sebelum datangnya

11 (Cet.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
1; Jakarta: Lentera Hati, 2002), 328.

® Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 11, 438.

10 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 7: 129, 165.

1 Tsma‘1l bin Kathir, Mudah Tafsir lbnu Katsir: Shahih, Sistematis, Lengkap, ter;j.

Engkos Kosasih et.al., Jilid 3 (Cet. 1; Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), 308.
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Nabi Musa adalah ketika terlahirnya Nabi Musa ke muka bumi. Mereka
telah mengalami penindasan dengan dibunuhnya anak laki-laki mereka
oleh Firaun dan diambilnya anak perempuan mereka untuk dijadikan
budak. Sedangkan penindasan Firaun yang dilakukan setelah datangnya
Nabi Musa sebagai rasul adalah mereka diancam kembali oleh Firaun
dengan pembunuhan. Namun ada yang mengartikan bahwa penindasan
pertama yang dimaksud mereka adalah ketika Firaun mempekerjakan
mereka dari pagi hingga siang hari tanpa diberi upah sepeser pun, dan
setelah menjelang petang mereka dibebaskan untuk mencari pendapatan
sendiri-sendiri. Sedangkan penindasan kedua yang dimaksud mereka
adalah ketika Firaun mempekerjakan mereka dari pagi hingga malam
tanpa diberi makan dan minum sedikit pun. Al-Hasan berpendapat pula
bahwa penindasan yang dimaksud mereka sebelum dan setelah Nabi
Musa diutus sebagai rasul adalah satu hal, yakni mereka berkewajiban
untuk membayar upeti kepada Firaun.*?

4. Mengganggu Kenyamanan
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12 Al-Qurtubr, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 7, 638-639.
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa
menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil
maka masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu
tanpa (asyik) memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Dan Allah tidak malu
(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari
belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah
dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya
setelah Nabi (wafat). Sesungguhnya yang demikian itu sangat
besar (dosanya) di sisi Allah.™

Ayat di atas memuat sejumlah adab umum menyangkut masalah
masuk dan keluar dari rumah-rumah Nabi saw., hijab, tidak bercampur,
serta larangan menyakiti dan mengganggu kenyamanan Nabi saw., serta
larangan menikahi istri-istri beliau setelah beliau wafat. Banyak riwayat
yang berkenaan dengan turunnya ayat di atas. Salah satunya terdapat
riwayat yang menyebutkan perkataan Umar bin Khattab kepada Rasul
saw. bahwa terdapat berbagai macam tipe orang-orang yang berkunjung
menemui istri-istri beliau. Sehingga Umar menyarankan supaya beliau
berkenan untuk menerapkan aturan hijab terhadap istri-istri beliau. Lalu
turunlah ayat di atas, yang menunjukkan bahwa wahyu mengukuhkan
dan mengonfirmasi ide dari Umar tersebut.*

Ayat di atas mengandung etika sosial yang bertujuan agar tidak

13 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 53, 425.
14 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 11, 402—403.
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terjadi hal-hal dapat mengganggu kenyamanan bersama, salah satunya
dalam hal bertamu. Sebab, keberadaan para tamu yang tetap duduk
berlama-lama dan asyik berbincang-bincang, apalagi masuk sebelum
makanan matang dan siap disantap, sangat mengganggu dan menyakiti
perasaan si tuan rumah. Selain itu, diharamkan pula menikahi istri-istri
Nabi saw. Hal demikian sebagai penghormatan bagi beliau sekaligus

menyadari bahwa istri-istri Nabi adalah Ummul Mukminin.

B. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Menyakiti

Terdapat banyak ayat di dalam al-Qur’an yang menyebutkan bahwa
Allah Swt. telah mengharamkan segala bentuk perilaku al-adha bagi para
hamba-Nya. Hal itu dikarenakan al-adha merupakan suatu gangguan atau
hal-hal yang dapat mendatangkan rasa sakit. Maka, yang dimaksud sebagai
perilaku al-adha di sini ialah perilaku menyakiti, seperti halnya; mencela,
menuduh, menindas, dan mengganggu kenyamanan, baik individu maupun
kelompok.

Terjadinya peristiwa perilaku menyakiti tentu disebabkan adanya
beberapa faktor. Sehingga mereka melakukannya terhadap sesama manusia,
bahkan terhadap tempat-tempat penyembahan Allah ataupun simbol-simbol
kesakralan yang berkaitan dengannya. Berdasarkan analisis terkait perilaku
menyakiti dalam ayat-ayat al-adha, penulis menemukan adanya berbagai
faktor implisit yang berimplikasi pada sebab terjadinya perilaku menyakiti,

di antaranya:



76

1. Lemahnya Iman
Di dalam al-Qur’an telah ditegaskan bahwa Allah hanya meridai
amalan sedekah dari hamba-Nya yang dikeluarkan dengan ikhlas dan
hanya mengharap pahala-Nya. Meski demikian, manusia itu cenderung
tertarik untuk mendapat pujian atau balasan lainnya dari manusia lain
atas sedekahnya itu. Sehingga muncullah sifat ria yang membuatnya
menyebut-nyebut apa yang telah disedekahkannya sekaligus menyakiti

hati penerimanya. Allah telah berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya karena ria
(pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan
hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin
yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat,
maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh
sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.™

Berdasarkan pada perumpamaan yang telah disebutkan Allah di
dalam QS. Al-Bagarah [2] ayat 264 di atas dapat dipahami bahwa sifat
ria merupakan salah satu bentuk kekufuran yang lahir dari lemahnya
iman. Perumpamaan ini secara gamblang menunjukkan betapa tercela

dan merugikannya perilaku menyakiti.'® Tidak hanya di dunia, bahkan di

15 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2: 264, 44.
16 Nurjannah, “Psikologi Spiritual Zakat dan Sedekah,” Istinbdth: Jurnal Hukum Islam
17, no. 1, (Juni 2018): 191.
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akhirat pun pelakunya pasti akan mengalami kerugian. Maka dari itu,
seorang muslim yang menyebut-nyebut sedekahnya dan menyakiti hati
penerimanya, dapat dipastikan keimanannya sedang melemah. Sebab,
jika iman telah tertanam kokoh di hati seorang muslim, maka ia tidak

akan menyakiti muslim lainnya. Rasulullah saw. bersabda:
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amru ra., dari Nabi saw. beliau bersabda:
“(Yang disebut) muslim adalah orang yang (ketika) orang-orang
muslim (lainnya) selamat dari lisan dan tangannya, dan muhajir
adalah orang yang meninggalkan perkara yang dilarang Allah™.
(HR. al-Bukhari).

Terdapat ayat lain yang mengindikasikan bahwa lemahnya iman
merupakan faktor yang berimplikasi menjadi penyebab adanya perilaku

menyakiti. Allah telah berfirman di dalam al-Qur’an:
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perem-
puanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menu-
tupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu

agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.!®

Dalam ayat di atas telah jelas bahwa salah satu tujuan dari perintah Allah

" Muhammad bin Isma‘1l al-Bukhari, al-Jami ‘ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umir Rasulillah S. wa Sunnanihi wa Ayyamih: Sahith Al-Bukhart, ditahkik oleh Muhammad
Zuhayr bin Nasir al-Nasir, Jilid 1 (Cet. 1; T.tp.: Dar Ttiq al-Najah, 2001), Kitab al-Iman, Bab al-
Muslim Man Salima al-Mus/limiin min Lisanihi wa Yadih, no. 10, 11.

18 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 59, 426.
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bagi kaum mukminat untuk menutup aurat mereka ialah supaya mereka
tidak diganggu. Sebab situasi pada masa jahiliyyah, para wanita
[khususnya budak] pergi keluar rumah dengan tidak menutup aurat lalu
dikuntit oleh para lelaki hidung belang.® Namun dalam sudut pandang
lain, ayat ini tidak hanya memerintahkan bagi kaum mukminat untuk
menutup aurat mereka, melainkan secara implisit tersirat makna bahwa
kaum mukmin juga harus mampu menjaga pandangan dan syahwatnya.
Maka dari itu, seorang muslim yang pandangan matanya tidak dijaga
serta mudah mengumbar syahwatnya, pasti imannya sedang melemah.
Sehingga dari lemahnya iman tersebut, lahirlah suatu penyakit di dalam
hatinya yang membuatnya berani melakukan ketidaksenonohan ataupun
gangguan terhadap wanita yang tidak menutup aurat.
Pembangkangan terhadap Rasulullah

Salah satu pemberian paling berharga dari Allah bagi manusia
adalah hidayah. Namun, tidak semua manusia mau menerima hidayah
tersebut. Sebagaimana yang telah difirmankan Allah dalam QS. Al-Saff

[61] ayat 5:
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(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaum-
ku, mengapa kamu menyakitiku? Padahal, kamu sungguh telah
mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah kepadamu.” Maka,
ketika mereka berpaling (dari perintah Allah), Allah memalingkan
hati mereka (dari kebenaran). Allah tidak memberi petunjuk

19 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 11, 426.
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kepada kaum yang fasik.?

Ayat di atas menunjukkan pembangkangan terhadap Nabi Musa
oleh kaumnya yang tidak mau mematuhi perintah untuk memasuki kota
suci (Palestina) untuk berperang melawan kaum Jabbar sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Ma’idah [5] ayat 21-26. Berulang kali mereka
melakukan pembangkangan, sejak upaya Nabi Musa menyelamatkan
mereka dari penindasan Firaun, hingga akhir hayatnya. Maka dari itu,
kalimat tu 'dhiinani/menyakitiku dalam ayat di atas dipahami oleh ulama
sebagai akibat dari pembangkangan mereka terhadap perintah-perintah
Nabi Musa.?

Allah juga telah memperingatkan dan mewanti-wanti umat Nabi
Muhammad untuk tidak membangkang terhadap perintah Nabi mereka

seperti yang dialami Nabi Musa dari kaumnya itu. Allah berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-
orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari
tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan. Dan dia seorang yang
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.??

Sebab, ketika mereka melakukan pembangkangan yang bisa menyakiti

hati Nabi mereka, Allah akan memalingkan hati mereka dari petunjuk

195.

20 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 61: 5, 551.
21 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 14, 194

2 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 33: 69, 427.



80

serta mencondongkan hati mereka kepada kesesatan. Mereka tidak akan
mendapat taufik dan bimbingan menuju jalan kebenaran dan hidayah dari
Allah.? Sehingga wajar mereka disifati sebagai kaum yang fasik,
sebagaimana telah banyak disebutkan di dalam al-Qur’an.
Kebodohan Orang-Orang Munafik

Allah menyebutkan di dalam al-Qur’an bahwa di antara orang-
orang beriman terdapat pula orang-orang yang berpura-pura beriman,
padahal sebenarnya di dalam hatinya tidak. Mereka itulah orang-orang
yang disebut Allah di dalam al-Qur’an sebagai kaum munafik. Terdapat
ayat yang menyebutkan adanya perilaku menyakiti yang dilakukan oleh

orang-orang munafik. Allah berfirman:
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Di antara mereka (kaum munafik) ada orang-orang yang menyakiti
hati Nabi (Muhammad) dan mengatakan, “Nabi memercayai
semua apa yang didengarnya.” Katakanlah, “Dia memercayai
yang baik bagi kamu, dia beriman kepada Allah, memercayai
orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang
beriman di antara kamu.” Dan orang-orang yang menyakiti
Rasulullah bagi mereka azab yang sangat pedih.?*

Ayat di atas menunjukkan kebodohan orang-orang munafik. Mereka itu
menyakiti Rasulullah dengan mencela. Mereka berkata: “Dia itu seperti
telinga yang selalu mendengar”. Maksud perkataan mereka di sini ialah

bahwa Rasulullah itu berhati bersih, mudah tertipu oleh semua yang

23 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 14, 541-542.
24 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 9: 61, 196.
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didengarnya, tidak memikirkannya dengan baik dan juga tidak dapat
membedakan antara berbagai hal. Namun, Allah membantah kata-kata
mereka itu dengan berfirman bahwa beliau adalah telinga untuk hal yang
baik, bukan telinga untuk hal yang buruk. Ayat di atas juga menunjukkan
bahwa mencela/menyakiti Rasulullah dalam perkara yang berkaitan
dengan risalah beliau termasuk sebuah kekafiran. Adapun menyakiti
dengan perbuatan ringan yang berkaitan dengan diri beliau ataupun
ahlulbait, maka ini adalah haram, namun tidak mengakibatkan
kekafiran.?
Sikap Lancang

Islam telah mengatur berbagai aspek dalam kehidupan manusia.
Salah satu di antaranya ialah tentang akhlak dan adab dalam bertamu.

Allah telah menjelaskannya di dalam al-Qur’an:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa
menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil
maka masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu
tanpa (asyik) memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang

G

% Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 5, 526-527.
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demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Dan Allah tidak malu
(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari
belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah
dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya
setelah Nabi (wafat). Sesungguhnya yang demikian itu sangat
besar (dosanya) di sisi Allah.?®

Avyat di atas mengajarkan kepada kaum mukmin tentang adab masuk dan
keluar dari rumah-rumah Nabi. Dalam ayat ini, Allah menjelaskan alasan
perintah kepada para tamu untuk segera pergi membubarkan diri seusai
acara makan. Sebab, keberadaan para tamu yang tetap duduk berlama-
lama dan asyik berbincang-bincang, apalagi masuk sebelum makanan
matang dan siap disantap, sangat mengganggu dan menyakiti Nabi. Hal
itu juga dapat merepotkan beliau dan ahlulbait. Ayat di atas mengandung
etika yang diberlakukan bagi orang-orang mukmin ketika berkunjung
sebagai tamu, yaitu: masuk harus dengan izin, segera pergi seusai dari
acara jamuan makan tanpa duduk berlama-lama sambil asyik
berbincang-bincang, serta memelihara telinga dan mata dari pandangan
yang diharamkan.?’ Apabila etika itu diabaikan dan justru berbuat
lancang, maka itu termasuk perilaku menyakiti.

Selain itu, di antara bentuk perbuatan yang paling menyakitkan
dan haram bagi kaum mukmin ialah kelancangan untuk menikahi istri-

istri Nabi saw. setelah beliau berpisah dengan mereka karena wafat atau

% Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 53, 425.
27 Al-Zuhayli, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 11, 404.
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cerai. Hal tersebut sebagai bentuk pengagungan, penghormatan kepada
Nabi, di samping mereka adalah Ummul Mukminin.?® Maka dari itu,
setiap etika bertujuan untuk menghormati orang lain dan supaya tidak
terjadi kelancangan yang bisa menyakiti atau mengganggu kenyamanan
orang lain. Sebab, perilaku menyakiti itu telah jelas keharamannya dan

termasuk dosa besar.

C. Solusi Menyikapi Perilaku Menyakiti
1. Bersabar

Imam al-Ghazali memaknai sabar sebagai suatu proses untuk
meninggalkan segala perbuatan yang dipenuhi nafsu syahwat, serta
dihasilkan dari suatu keadaan.?® Dalam istilah lain, sabar merupakan
suatu keadaan di saat seseorang mampu melawan nafsu syahwatnya
untuk tidak melanggar syariat. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
kesabaran secara umum dibagi menjadi dua, yakni sabar jasmani dan
sabar rohani. Adapun sabar jasmani yaitu kesabaran dalam menerima dan
melaksanakan segala ketaatan yang telah disyariatkan oleh Islam dengan
melibatkan anggota badan, seperti sabar dalam menunaikan ibadah haji
yang tentu menyebabkan keletihan. Selain itu, kesabaran dalam
menerima ujian jasmaniah, seperti penyakit, penganiayaan dan

sebagainya. Sedangkan sabar rohani yaitu kesabaran dalam menahan

28 Al-Zuhayli, 405.

2 Amin Husni, “Relevansi Konsep Imam Al-Ghazali tentang Sabar dalam Kitab Ihya
Ulumuddin dengan Tujuan Pendidikan Islam,” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
Semarang, 2011), 41.
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kehendak nafsu yang cenderung mengantar kepada keburukan atau
kejahatan, seperti sabar dalam menahan amarah, atau menahan nafsu

seksual yang bukan pada tempatnya.® Allah telah berfirman:
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Dan mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah,
sedangkan Dia telah menunjukkan kepada kami jalan-jalan
(keselamatan)? Dan sungguh, kami benar-benar akan tetap
bersabar terhadap gangguan yang kamu lakukan kepada kami.
Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal
(seharusnya) berserah diri.>

Ayat di atas menjelaskan tentang keteguhan sikap tawakal para rasul
kepada Allah, dan menunjukkan bahwa kesabaran merupakan satu-
satunya jalan yang ditempuh dalam menghadapi berbagai gangguan.
Selain itu, para rasul juga memerintahkan para pengikutnya untuk tetap
memperteguh sikap tawakal mereka kepada Allah, sabar dan tabah atas
segala bentuk gangguan yang dihadapi saat menempuh jalan-Nya.?
Manusia merupakan makhluk sosial. Tentu manusia memiliki
hubungan antarindividu, baik hubungan darah maupun tidak. Dalam
pergaulannya, manusia sering kali mendapatkan hal-hal yang tidak
menyenangkan bahkan bisa menyinggung dan menyakiti perasaan. Oleh

sebab itu, dibutuhkan adanya kesabaran dalam berinteraksi, supaya

30 Mumu Zainal Mutaqin, “Konsep Sabar dalam Belajar dan Implikasinya terhadap
Pendidikan Islam,” Journal of Islamic Education: The Teacher of Civilization 3, no. 1 (Maret
2022): 4.

3L Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 14: 12, 257.

32 Al-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 7, 214.
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mampu menahan amarah (ketika mendapati hal-hal yang kurang
berkenan) dan tidak terburu-buru memutus hubungan sosial.®® Selain itu,
sabar merupakan salah satu sifat terpuji yang hanya mampu dimiliki oleh
orang-orang yang beriman.
2. Bertakwa

Takwa merupakan sikap senantiasa mematuhi perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.®* Terdapat banyak dalil di dalam al-Qur’an yang
berbicara mengenai perintah Allah kepada para hamba-Nya untuk
bertakwa. Salah satunya adalah sebagaimana disebutkan dalam QS. Ali
‘Imran [3] ayat 186:

L6,
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Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu
akan mendengar banyak hal yang sangat menyaktikan hati dari
orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-
orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut)
diutamakan.*

Avyat di atas menjelaskan bahwa Allah menghibur hati kaum muslimin
ketika pertama kalinya datang ke Madinah sebelum terjadinya perang
Badar atas berbagai gangguan yang menimpa mereka dari kaum kafir

serta memberi mereka resep yang mujarab, yaitu bersabar, lapang dada,

38 Zulhammi, “Tingkah Laku Sabar Relevansinya dengan Kesehatan Mental,” Jurnal
Darul ‘Iimi 4, no. 1 (Januari 2016): 45.

34 «“Takwa,” KBBI VI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/takwa (diakses pada
17 Mei 2023, pukul 05.30 WIB).

35 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 3: 186, 74.
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memaafkan dan menjaga ketakwaan kepada Allah dengan menjalankan
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Jika semua itu mampu mereka
laksanakan, maka Allah akan memberi mereka dua pahala dari rahmat-
Nya. Sabar dan takwa termasuk perkara yang wajib untuk meneguhkan
diri dan menguatkan tekad untuk menjalankannya.*

Kandungan hiburan dalam ayat di atas dapat diuraikan ke dalam
dua segi. Pertama, ayat di atas menetapkan bahwa ujian merupakan
keniscayaan untuk semua orang. Sehingga siapa yang dihadapkan pada
ujian, hendaklah ia menyadari bahwa dirinya bukan orang pertama dan
terakhir mengalaminya. Ujian dan bencana yang dialami banyak orang
akan menjadi lebih ringan dipikul dibandingkan jika ujian itu menimpa
seorang. Kedua, penyampaian tentang keniscayaan ujian ini merupakan
persiapan mental dalam menghadapinya. Sehingga kedatangannya yang
telah terduga itu menjadikannya lebih ringan untuk dipikul.%’

Ketika seorang mukmin menghadapi sesuatu yang menyakitkan
hatinya sebab al-Qur’an, agama, dan Nabinya dihujat dan dihina, maka
hendaklah ia bersabar, tetap menjaga ketakwaan, memalingkan diri dari
orang-orang kafir yang melakukan hujatan dan penghinaan tersebut,
tetap memegang teguh akidah, bahkan ketika berperang di jalan Allah.
Karena hal ini menjadi bukti kuatnya keinginan, bulatnya tekad dan

luhurnya himmah.

3 Al-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 2, 532.
37 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2, 302.
38 Al-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 2, 533-534.
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3. Bertawakal

Secara bahasa tawakal berasal dari kata wakala, yang berarti
menyerahkan, mempercayakan atau mewakilkan urusan kepada orang
lain. Tawakal adalah menyerahkan segala perkara dan usaha kepada
Allah serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan
kemaslahatan dan menolak kemudaratan.

Tawakal merupakan salah satu sifat seorang mukmin. Bahkan
adapula ulama yang mengatakan bahwa tawakal adalah pekerjaan hati
manusia dan puncak tertinggi keimanan. Tawakal yang dimaksudkan
adalah berserah diri kepada Allah setelah melakukan usaha atau aksi.
Apabila belum melakukan apapun kemudian pasrah maka hal itu tidak
disebut dengan tawakal. Tawakal erat kaitannya dengan sabar, karena
salah satu cara untuk mendapatkan sifat sabar ialah dengan tawakal.*°

Sebagaimana telah disebutkan dalam QS. Ibrahim [14] ayat 12,
bahwa perintah bertawakal ini disebutkan berulang-ulang faedahnya.
Pertama, ditujukan kepada diri para Nabi, kemudian para pengikutnya.
Setelah para Nabi memerintahkan diri mereka sendiri untuk bertawakal
kepada Allah, mereka memerintahkan hal itu kepada para pengikutnya.
Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memerintahkan kebaikan itu

tidak akan efektif serta tidak akan memiliki dampak dan pengaruh,

3% Abdul Syukur, Dahsyatnya Sabar, Syukur, Ikhlas dan Tawakkal, ed. M. Ahsan (Cet.
1; Yogyakarta: Safirah, 2016), 146.
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kecuali jika sebelumnya dirinya telah melakukan dan mempraktikkan

kebaikan.*°

. Berkata Baik

Seorang muslim seharusnya menjaga lisan dari perkataan yang
buruk dan tidak berguna. Ada sebuah perumpamaan yang menunjukkan
bahwa baik buruk perilaku manusia ditentukan dari hati dan mulutnya.
Dengan demikian, tidaklah timbul perilaku yang akan menyakiti orang
lain apabila seseorang telah menjaga mulut dan hatinya. Hal ini seperti
telah disebutkan di dalam QS. Al-Bagarah [2] ayat 263:

YT Rl E s S GAsE B 5. 55 Sakag Ogas I3
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada

sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya,
Maha Penyantun.*

Avyat di atas menunjukkan bahwa betapa terpujinya perkataan baik yang
diucapkan ketika memberi sedekah. Tidak menghiraukan sikap tidak
sopan dari si penerima. Sebab, jika pemberi sedekah tega mencela dan
menyakiti hati penerima, maka amal sedekahnya akan rusak dan tidak
mendapat pahala sedikit pun. Maka, perkataan baik itu jauh lebih baik
meski tidak memberi apapun, daripada memberi dengan menyakiti hati.

Rasulullah saw. juga telah menegaskan dalam sabdanya, bahwa
perkataan yang baik menunjukkan standar kesempurnaan iman kepada

Allah dan hari akhir. Sebagaimana dalam hadis telah disebutkan:

40 Al-Zuhayli, Tafsir al-Munir: Akidah, Syariah, & Manhaj, Jilid 7, 216.
4L Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2. 44, 263.
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Dari Abii Hurayrah ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaklah ia berkata baik atau diam ...”. (HR. al-Bukhari).

Hadis di atas menunjukkan bahwa salah satu di antara kesempurnaan
iman ialah perkataan yang baik. Berkata baik di sini di antaranya ialah
menyampaikan ajaran Allah dan Rasul-Nya kepada kaum muslim, amar
makruf nahi mungkar, mendamaikan orang yang berselisih, dan berkata
yang baik kepada orang lain. Adapun berlebih-lebihan dalam berbicara
dapat menyebabkan kehancuran, sedangkan menjaga etika pembicaraan
merupakan jalan keselamatan. Islam membimbing umat muslim supaya
mampu berbicara yang bermanfaat sekaligus mencegah perkataan yang
diharamkan di berbagai kondisi.

Berkata Benar

26

&Y 15 35 10585 28 T 0 @i

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.*3

Ayat di atas memiliki hubungan dengan ayat sebelumnya. Pada
ayat sebelumnya Allah melarang mengucapkan berbagai kebohongan
dan tuduhan palsu. Kini, Dia memerintahkan hamba-Nya yang beriman

untuk mengucapkan ucapan yang benar dan mengena sasaran. Menurut

100.

42 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Jilid 8, Kitab al-Rigaq, Bab Hifz al-Lisan, no. 6475,

43 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 33: 70, 427.
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pakar bahasa, Ahmad bin Faris, kata \uw(sadida) terdiri dari huruf sin
dan dal yang berarti meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya.
Seseorang yang menyampaikan sesuatu / ucapan yang benar dan tepat
pada sasaran, dilukiskan dengan kata ini. Dari makna tersebut, didapat
pula petunjuk bahwa ucapan yang meruntuhkan harus pula dalam saat
yang sama memperbaikinya. Dalam arti, kritik yang disampaikan harus
merupakan kritik yang membangun, informasi yang disampaikan harus
baik, benar, dan mendidik.

Tahir bin ‘Ashur mengemukaan pendapatnya bahwa “perkataan
yang tepat” mencakup sabda para nabi, ucapan para ulama dan para
penutur hikmah. Membaca al-Qur’an dan meriwayatkan hadis termasuk
dalam hal tersebut. Tabataba’1 berpendapat bahwa dengan keterbiasaan
seseorang mengucapkan kalimat-kalimat yang tepat, maka ia akan bisa
menjauh dari kebohongan, dan tidak akan mengucapkan kata-kata yang
mengakibatkan keburukan atau yang tidak bermanfaat. Ketika sifat itu
telah tertanam kuat pada jiwa seseorang, maka perbuatan-perbuatannya
pun akan terhindar dari kebohongan dan keburukan, sehingga lahirlah

amal-amal saleh dari dirinya.**

. Memberi Maaf

Memaafkan merupakan kewajiban yang telah diajarkan dalam

agama Islam. Telah banyak ayat yang menyebutkan perintah bagi setiap

330.

44 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, 329—
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hamba Allah untuk saling memaafkan. Salah satunya seperti disebutkan
dalam QS. Al-Bagarah [2] ayat 263, bahwa betapa agungnya pemberian
maaf daripada memberi dengan menyakiti. Sebab, pahala amal sedekah
akan hilang apabila disertai dengan perilaku menyakiti.

Menurut Ibnu Kathir, firman Allah 584} Cig)a J3“perkataan
yang baik dan pemberian maaf” ini mencakup kalimat yang baik yang
diucapkan seorang muslim kepada saudaranya sekaligus mendoakan
kebaikan untuknya. Adapun pemberian maaf adalah memaafkan segala
tindakan aniaya yang dilakukan orang lain, baik berupa ucapan maupun
perbuatan. Pemberian maaf lebih baik bagi seorang muslim daripada ia
bersedekah sambil diikuti hal-hal yang menyakiti hati penerimanya.*

Selain itu, Rasulullah saw. merupakan teladan yang mulia bagi
semua manusia. Beliau tidak pernah marah ataupun memendam rasa
dendam, bahkan terhadap orang-orang kafir Quraish. Beliau juga tidak
pernah membalas atas setiap keburukan yang mereka lakukan dengan
keburukan yang setimpal, meski hal itu diperbolehkan. Justru beliau
menyambut kebencian mereka dengan kasih sayang dan penuh maaf.
Sebagaimana riwayat hadis dari sayidah ‘Aishah ra. ketika ada sahabat
yang bertanya tentang watak Rasulullah:

B Jo @ U5t Bl 08 G &8 106 i b s Gl o
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% Ibnu Kathir, Mudah Tafsir lbnu Katsir: Shahih, Sistematis, Lengkap, Jilid 1, 496.
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Dari Abi ‘Abdullah al-Jadaliy beliau berkata: Aku bertanya
kepada ‘Aishah: ‘Bagaimanakah akhlak Rasulullah saw. ketika di
dalam keluarganya?’ la berkata: “Rasulullah saw. adalah orang
yang paling bagus akhlaknya, beliau tidak pernah kasar, tidak
pernah berbuat keji, tidak pernah berteriak-teriak di pasar, dan
tidak pernah membalas suatu kejahatan dengan kejahatan. Akan
tetapi, justru beliau selalu memaafkan dan mendamaikan”. (HR.

Ibnu Hibban).
Hadis di atas mengindikasikan betapa mulianya akhlak Rasulullah saw.
Beliau pasti selalu memaafkan orang yang membenci dan menyakiti
perasaannya. Hal tersebut sebagai bukti bahwa Rasulullah benar-benar
menjadi rahmat bagi setiap umat. Namun pada realitasnya, memaafkan
kesalahan orang bukan merupakan perkara mudah. Sebab, memaafkan
merupakan sebuah ujian keimanan bagi seorang muslim; akankah ia

memperturutkan hawa nafsunya untuk membalas dendam atau berusaha

mengendalikannya sembari memberi maaf.

46 Muhammad bin Hibban al-Busti, Sahih ibn Hibban bi Tartib ibn Balban, ditahkik

oleh Shu‘ayb al-Arna’at, Jilid 14 (Cet. 2; Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1993), Kitab al-Tarikh,
Bab Dhikr Khisal Yustahabb Mujanabatuhd liman Ahabb al-Igtida’ bi al-Mustafa s., no. 6443,

533.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai perilaku menyakiti melalui
analisis ayat-ayat al-adha di dalam al-Qur’an yang telah diuraikan secara
deskriptif, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:
1. Bentuk perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha yakni:
a. Mencela (QS. Al-Ahzab [33]: 57-58)
b. Menuduh (QS. Al-Ahzab [33]: 69)
c. Menindas (QS. Al-A‘raf [7]: 129)
d. Mengganggu kenyamanan (QS. Al-Ahzab [33]: 53).
2. Faktor penyebab terjadinya perilaku menyakiti dalam ayat-ayat al-adha
yakni:
a. Lemahnya iman (QS. Al-Bagarah [2]: 264 dan QS. Al-Ahzab [33]:
59)
b. Pembangkangan terhadap Rasulullah (QS. Al-Saff [61]: 5 dan QS.
Al-Ahzab [33]: 69)
c. Kebodohan orang-orang munafik (QS. Al-Tawbah [9]: 61)
d. Sikap lancang (QS. Al-Ahzab [33]: 53).
3. Solusi yang diberikan al-Qur’an untuk menyikapi perilaku menyakiti
dalam ayat-ayat al-adha yakni:
a. Bersabar (QS. Ibrahim [14]: 12)
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b. Bertakwa (QS. Ali ‘Imran [3]: 186)

c. Bertawakal (QS. Ibrahim [14]: 12)

d. Berkata baik (QS. QS. Al-Bagarah [2]: 263)
e. Berkata benar (QS. Al-Ahzab [33]: 70)

f.  Memberi maaf (QS. Al-Bagarah [2]: 263).

B. Saran

Setelah melakukan penelitian skripsi ini, penulis menyadari adanya
hal-hal yang mungkin terlewat dari topik pembahasan yang disebabkan
keterbatasan keilmuan penulis, serta berbagai kekurangan dalam segala
aspek, baik secara teori maupun praktiknya. Oleh karena itu, penulis perlu
memberikan saran terkait penelitian ini, yakni supaya penelitian ini bisa
dilanjutkan secara lebih elaboratif dan komprehensif oleh para peneliti
selanjutnya. Dengan demikian, penulis berkehendak supaya keilmuan di
bidang al-Qur’an dan tafsir ini makin berkembang dan bermanfaat di masa
mendatang, seiring dengan perkembangan zaman.

Bahasan terkait perilaku menyakiti, diharapkan masyarakat mampu
meningkatkan kewaspadaan sekaligus senantiasa mengingat konsekuensi
dari perilaku tersebut. Selain itu, hendaknya setiap manusia memanfaatkan
fungsi akal sehat dan hati nuraninya untuk bisa saling menghormati dan
menghargai antarsesama. Harapannya supaya manusia dapat terhindar dari

perpecahan dan konflik.
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